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ABSTRAKS]

PERANAN PENDIDIKAN SEKOLAH DALAM
MENGEMBANGKAN POTENSI SISWA DI M Ty, NEGERI KALIBARU
KABUPATEN MNYLI‘I{V&NGI TAHUN AJARAN 2002 - 2003

Oleh - MALIYANA
Nim - 084 991 101

Sctisp manusia pasti mempunyal potensi, tamun sejaulimina potenst (o
dikembanpkan kita Gdak thu. Agar potensi ilu bisa berhembang dengin ksl
maka diperfukan peranan pendidikan sekolah  Setip lembaga pendidhikan harus
memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh setiap siswa, tidak ferkecual Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kalibaru Kabupaten Banyuwangi, sehingga perly mendapatkan
penekanan dan perhatian dengan seksama.

Adapun permasalahan pokok yang diteliti pada skripsi ini adalah sejauhmana
peranan pendidikan sekolah dalam mengembangkan potensi siswn i MTs, Neger
Kalibaru Kabupaten Banyuwangi tahun ajaran 2002-2003 Sedangkan pada sub
pokok permasalahan meliputi ; Sejauhmana peranan pendidikan sckolah dalam
mengembangkan potensi kognitil siswa, sejaulimana peranan pendidikin sekoluh
dalam mengembangkan potensi afektif siswa dan sejauhmana peranan pendidikan
sekolah dalam mengembangkan potensi psikomotorik siswa di MTs. Negen Kalibru
Kabupaten Banyuwangt tahun ajaran 2002-2003.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi peranan
pendidikan sekolah dalam mengembangkan potensi siswit di MTs. Negeri Kalibaru
Kabupaten Banyuwangi tahun ajaran 2002-2003. Sedangkan tujuan khususnya vaiu |
Untuk mengidentifikasi peranan pendidikan sckolah dalam mengembangkan polensi
kognitit  siswa, untuk  mengidentifikast  peranan pendidikan sckolah dalam
mengembangkan potensi afektif siswa dan untuk mengidentifiknsi peranan
pendidikan sekolah dalam mengembangkan potensi psikomotorik siswa di MTs,
Negeri Kalibaru Kabupaten Banyuwangi tahun ajaran 2002-2003.

Guna mengetahui permasalahan tersebut, perlu diupayakan menggali data
pada obyek penelitian yaitu MTs. Negeri Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. Dalam
pengaalian data digunakan beberapa metode yaitu metode interview, metode
observasi dan metode dokumentasi, dan dengan menggunakan pendekatan penelitian

Vil



kualitatif bersifat fenomenologis dengan landasan kerja desknpit seri feknik sampel
yang dipilih sdalah purposive sampling, yaitu penelitinn sekelompok  subyvek
didasarkan atas ciri-ciri atau sifat tertentu yang dipandang mempunyas sangkut paut
ving erat dengan ciri-ciri atsu sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnyis.

Dari hasil penelitian ini dapal dikemukakan bahwa peranai pendidikin
sekolah dalam mengembangkan potensi siswa di MTs. Negeri Kalibaru Kabupaten
Banyuwangi tahun ajaran 2002-2003 secara umum mengalami pemngkatan bila
dibandingkan dengan tabun ajaran sebelumnya. Hal ini bisa dilihat dan potensi
kognitif, potensi afektif dan potensi psikomotorik siswa dilaksanakan cukup baik dan
memuaskan, tetapi bila ditinjau secara khusus, terutama pada potensi kogmitif
(menganalisis dan mengsintesis) terdapat beberapa kekurangan Hal ini discbabkun
oleh kemampuan pemahaman dan mengetahui dari siswa berbeda-beda

Pada akhir penulisan skripsi ini terdapat saran-saran yang dapat dijadikan
bahan pertimbangan dan pemikiran bagi kepala madrasab, guru dan Karyawan,
Dengan demikisn maka perunan pendidikan sekolah dalam mengembungkan polensi
siswa di MTs. Negeri Kalibaru Kabupaten Banyuwangi dapat begalan dengan efekurl
dan efesien.
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BARI

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Sepertt kita saksikan dewasa i, lmo pengetuhiuan modern dan mutakhir
tumbui tharat jamur di musim penghujan, strukiue dan diferensios pekerfann bary
semakin kompleks, kemajuan teknologt melampaut kemampuan nalar manusia,
Dengan berpijak pada hal tersebut, maks kit akan termobivas: antuk menuntul
ilmu, karena dalam firman Allah ;

(0 __é,L';;j?k;j}j\f;&\” ”"\"' ’;Effh E: ’
Arlinya::

“Allah akan mengangkar derajat orang-orang vang beriman dan orang-

orang vang benlmu pengetahuan”, (QS Al-Mujadalah . 1) (Depag RI,

1979 - 910}

Sedangkan di Indonessa kita mengenal sstilah Pendidikan Nasional, dimana
Pendicdikan: Nasional ini merupakan sistem pendidikan yang diterapkan dan
dikembangkan di Indonesin vany mempunyal tjuan schiagaimana wrmakiub
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

Bab I1 pasal 3 vang berbunvi ;



Pendidikan  Nasional  herdungs:  mengembanckan  kemampuan  dan
membentuk watak serta peradaban banpsa yang bermartabat dalom raneka
mencerdaskun kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembanghannyva potens:
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan berlakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreanf, mandin dan
menjadi warga negarn vang demokrans sertd bertangeung jawab. (UUD
Sisdiknas, 2003 - 6)

Dari mjuan vang sangat wdealic im faktor yang <angar menentukan
keberhasilan scorang  anah adulah melalyl peadidiban. Koo pendidihian
mengarahkan kepada jalan kebenaran dan dengan tanpa mefalui pendidikan akan
lenerumus pada jplan vang salih, sebacaimana lrman Allah |

?1"" ;{f > l__,.-""'I:,.d__,..l -
QAP ISV NEA) ANy e 11
Artinya

"Dan kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan (jalan yang benar dan

jalan vang salah)" (QS. Al-Balad - 10) (Depag RL, 1979 1060)

Dengan  ketentuan mendasar bahwasanya pendidikan ity merupakan
pendukung atas berhasilnya seorang anak dalam mengembanekan potensi vang di
miliki, maka peranan subyek manusia untuk mendidik dan mengembangkan
potenst din secara wajar merupakan kewajiban kodrit manusia,

Dalam pandangan lslam kemampuan dasar atae pembawaan i disebut

Girah I alam h:lLI:II f'ili.sh Berfirman

GUJS_'; 4 :—-55—:- PO PHIEIeT

eI LI et
C_ R I L e Q;l”‘:’)()" ;51



Artinys

"Maka hadapkanlah wajahimu kepada apama dengan selurus-lurusnya
(sesum dengan kecenderungan ashnya). lwilah fitrah Alleh yang Allah
menciptakan manusia din atus frah o wleh agama vang lurus namun
kebanyakan orang tidak mengetahuinya” (QS, Ar-Rum © 30) (Depag R1,
1576 - 645)

B 1 x.mmmg it Imdlh Mabi juga menemngkan bahwa -

\,L, m&.& r AL \\szﬁwﬂ.ﬁ s
e HHUSREGE B W e e

m..f 4=
Az Col\ Ly upﬂﬁ”

"Dari Aswat bin Sari barkata ;| Rasolullah Saw bersabda © "Setiap anak
vang dilahirkan itu telah membawa fingh beragama (perusaan percaya
kepada Allan), maka kedua orang tuanyalah vang menjadikan anak tersebut
vang beragama Yahudi, Nasrani ataupun Majusi” (HR. Thabrani) (Nadjih
Ahyad, 1996 117)

Isi dan avar dan hadits di atas erat hubungannva dengan teon hukums-
hukum dasar pendidikan yaitu
I Teon empinsme (John Locke)
Menyebutkan bahwa perkembangan pribadi ditentukan oleh faktor lingkungan
(pendidikan)
2. Teor Na.m}sme (Scapenhauer)

Menvebutkan babwa pembawaan benfat kodmt dan kelahmn



1. Teort Konvergensi (William Stern)
Menvebutkan bahwa perkembangan pribadi adalah hasil kerja sama antara dua
faktor, faktor internal (hereditas) dan faktor eksternul (lingkungan) (Tim
Dosen FIP-IKIP Malang, 1980 : 8)

Masalah tersebut di atas yang mendorong dan timbullah pagasan untuk
mengadakan penelitian dan kemudian dituang atau disbadikan dengan bentk
skripsi dengan judul ; "Peranan Pendidikan Sekolalht Dalam Mengembanghan
Porenst Siswe di MTs. Negeri Kaliburuy Kabupaten: Bamaovang fahun qperan

2002-2003.

C. Alasan Pemilihan Judul
Daiam menpangkal suatu permasatahan sudah barang tentu adi heberpa
hal vang menjadi landasan dalam pemilihan judul. Dan pada dasamva terdapat dug
alasan dalam pemilihan suatu judul penelitian, yaitu alusan obyeknl dan alisan
subyektif
Alasan obyektif menggambarkan urgens: penmasalihan penehinn vang
mendorong kita untuk meneliti dan memecahkan, sedanghan alisan subyekiit
adalah alosan vang menunjukkan kemungkiman penchin untuk mengadakan
penelitian, misalnya kesesuaian antara judul dengan biddng spesialisast atau
kepakaran peneliti, interes dan / atau jurusannya serta fasiinas atau potenst
yang ada padanva. (Tim Penyusun STAIN Jember, 2002 )

Dan vang menjadi motivasi dan alasan permilihan judul penelitian m

adalah -



1. Alnsan Obyektif

4. Masalah pendidikan merupakan masalah yang urgen, karena pendidikan
memang harus  benar-benar  dapat  merealisasikan  dan  berperan
mencerdaskan kehidupan bungsa

b Masih hanyak pendidikan sekolah kurang maksimul dalam merealisasikan
pengembangan potens: siswa

¢. Peran aktif pendidikan sekolah sangat dibarapkan untuk membaniu siswa
dalam mengembangkan polensi agar teecapi ipa vang dibarapkan dimisa

depan,

2. Alasan Subyektif
o Judul ini sangat menarik untuk ditelin dan dikag sera ndik Keluar dan
- digiplin ilmu yang penulis gelun, yaitu jurusan Tarbivih Program Studs

Pendidikan agama 1slam.

b Tersedianya literatur yang mendukung

¢. Adanya wakiw, tenaga dan dana untuk lancarya kegratan penelitan i

d Adanya kesedian Dosen Pembimbing untuk member Bimbingan dan arihan
dalam penyusunan skripsi nanti

¢. Sejauh pengetshuan penehili, judul ini belum parnih diteling vrang lain




C. Penegasan Judul
l. Peranan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, peranan berasal dan kata
“peran” yang berarti perangkai tingkah vang diharaphan dimiliki oleh orang
vang berkedudukan dalam masyarakat. Peranan berarti tindakan vang dilakukan
sesgorang dalam suatu perisuwa. (Dikbud, 1995 751) Jadi peranan adalah

tindakan vang dilakukan seseorang yang berkedudukan dalam masyarakat

1. Pendidikan
Upays mencerdaskan kehidupan bangsa dan meninghathan Rualitas
manusia seutuhnya dalam mewujudkan masyarakat vang adil dan makmur.
(Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia, 1992 : 12)
Tadi pendidikan akiivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan

kepribadian dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur

3. Sekolah
Menurut Roestivah menyatakan bahwa sekolah adalah lembaga untuk
mendidik sgjumlah orang yang umur, pengetahuan, kecerdasan kira-kira sama
menuryl rencana dan waktu yang felah ditetapkan guna mencapal sesualu

tujuan / ijazah. (1994 - 14)



Jadi sekolah adalah pusat pendidikan formal. ia lahir dan berkembing
dari pemikiran cfisicnsi dan clckiifitas di dalam pembenan pendidikan hepuda

masyarakat,

4. Mengembanghkan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, berasal dari hata kembang
berarti menjadi bertambah sempuma, mengembangkan berarti menjadikan
imaju (baik, sempurna, dan lain sebagainya). (Dikbud, 1995 - 473)
Jadi mengembangkan berarti suatu proses atau cara untuk menjadikan
Maju.
5. Potensi
Kemampuan dasar yang memiliki keeenderungan berkembang. ( Arifin,
1991 : 88) Jadi potensi adalah kemampuan yang mempunyal kemungkinan

untuk dikembangkan.

fi. Siswa
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, siswa adalah mund (terutama
pada tingkat dasar dan menengah) (Dikbud, 1995 @ 951) Jadi siswa adulah

murid yang tingkat pendidikannya di antara 5D, SLTP dan SMU.

Rertitik tolak dari uraian di atas, maka imi pembahasan dan skopsi in
adalah peranan pendidikan sekolah dalam mengembanghan potenst siswi di MTs

Negen Kalibaru Banyuwangi tahun ajaran J002-2003



D. Perumusan Masalah
Dalam  mérumuskan masalah  hendaknya scema  jclas,  konknt  dan
operasional. (Tim Penyusun STAIN Jember, 2002 & 9) Perumusan ini penting,
karena hasilnya akan tﬁcnjadi penuntun bagi langkuh-langkuh  sclanjutnya
fSu;vahrata,‘ 1995 . 65)
Bertitik tolak dari masalah fersebut di atas, maka dapat dikonkritkan
menjadi rumusan-rumusan sebagai berikut |
1. Pokok Masuinh
Bagaimana peranan pendidikan sekolah dalam mengembangkan potensi siswa

di MTs. Negeri Kalibaru Kabupaten Banyuwangi tahun ajaran 2002-2003 7

2. Sub Pokok Masalah

a Bagaimana peranan pen&idikan sekolah dalam mengembangkan potensi
kognitil siswa di MTs. Negeri Kalibaru Kabypaten Banyuwangi tahun ajaran
2002-2003 7

b. Bagaimana peranan pendidikan sckolah dalam mengembangkan potensi
afektif siswa di MTs. Negen Kalibaru Kabupaten Banyuwangi tahun ajaran
2002-2003 7

¢. Bagaimana peranan pendidikan sekolah dalam mengembangkan potensi
psikomotorik siswa di MTs. Negen Kalibaru Kabupulen Banyuwangi ahun

ajaran 2002-2003 7



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penclitian di dalam karya ilmiah merupakan tirget yang hencak di
capai melalui serangkaian aktivitas penelitian. Tujuan adalah cig-cita vang
diinginkan dalam suatu usaha, maka usaha itu tdakluah ada artinya apabila tanpa
adanva tujuan yang ingin dicapai.

Tujuan pokok dari suatu penclitiun  adalal  memecalihan - musalih
sebagaimana telah dirumuskan sebelumnya. Untuk sty perumusan suati fujian
penelitian hendiknya tidak menyimpang dan wsaha memecahhan dan masilah
terscbut.  Twuan penehitian  hendaknya  dirumuskan  secara jelas,  singhat,
operasional, dan mengacu  kepada  perumusan masalah Hal ame penting
diperhatikan, karena tujuan penchiian yang kabur Jdan ndak gelas  akan
mengakibatkan kaburnya metodologr pencliion yang  digusukan Sedangkan
tujuan penelitian dapat dijadikan petunjuk pelaksanaan penchtan. ¢ Tim Penyusun
STAIN Jember, 2002 - 10)

Berpijak dari perumusan masalah yang telah disebutkan, penelitt membagt
tujuan penelitian menjadi dua yaity tujuan umum dan tujuan Khusus. sehagpa
benkut
. Tujuan Unium

Ingin  mengidentifikasi  bagaimana peranan pendidikan  sekolah  dalam
mengembangkan  polensi  siswa di MTs. Negen Kabbaru  Kabupaten

Banvuwangi tahun ajaran 2002-2003 ?



2, Tujuan Khusus

a Ingin mengidentifikasi bagaimana peranan  pendidikan . sekolah  dalam
mengembangkan potensi kognitif siswa di MTs. Negeni Kalibaru Kabupaten
Banyuwangi tahun ajaran 2002-2003 7

b Ingin mengidentifikasi bagaimana peranan pendidikan sekolah  dalam
mengembangkan potensi afekuf siswa di MIs Negen Kahibaru Kabupaten
Ranyuwangi tahun ajaran 2002-2003 7

¢ Ingin mengidentifikasi bagaimana  peranan  pendidikan scholah - dalam
mengembangkan potensi psikomotorik siswa i MTs Noegen Ralibrru

Kabupaten Banyuwangi tahun ajarun 2002-2003

¥. Manfaat Penclitian
Meneliti adalah pekerjaan yang tidak mudah, yang membutuhkan tenaga,
waktu dan biaya. Untuk apa kegiatan itu dilakukan jika tidak menghasilkan
sesuaty yang tidak bermanfant. Kita meneliti karena ingin lebih mahir menelitl,
tetapi karena ingin menyumbangkan hasilnya untuk kemajuan ilmu pengetahuan,
meningkatkan efektifitas kerja atau mengembangkan sesuatu (Arikunto, 1995 -
© 24}

Manfaat vang diharapkan dan hasil penelitian ini adalah sebagm benkut :
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. Merupakan sumbangan informasi tentang Salah satu peranan pendidikun

sckolgh, schingga dapat dijadikan bahan pertumbangan bag  lembags

pendidikan dalam rangka mengembangkan potensi siswa

. Diharapkan memiliki manfaat bagi para siswa, yang pada gihrannys akan

bersikap  antusias  dalam  mengembangkan  potens,  sehingga dapat

meningkatkan minat dan kemampuannya.

. Bagi peneliti, sebagai bahan empiris bagi penyclesatan sknpsi pada Jurusan

Tarbivah STAIN Jember sckaligus sebagai calon guru.

. Asumsi dan Keterbatasan

Menurut Winarno Surakhmad scbagaimana dikutip Subarsimi Arikunio

mengatakan bahwa :

Anggapan dasar atau postulat adalah sebush tiuk tolak pemikiran yang
kebenarannya diterima oleh masyarakat dikatakan selanjutnya bahwa setiup
penyelidikan dapat merumuskan postulat yang berbeda. Seorang penyelidik
mungkin meragu-ragukan sesuatu anggapan dasar vang olch orang lain
diterima sebagai kebenaran, (1993 : 55)

Di dalam penelitian anggapan-anggapan semacam ini sangat perlu

dirumuskan secara jelas sebelum melangkah mengumpulkan data, Anggapan

semacam inilah yang disebut anggapan dasar, postulat atau asumsi dasar.

.

2.

-

Peneliti perlu merumuskan anggapan dasar |
Agar ada dasar berpijak yang kokoh bagi masalah yang sedang ditelit
Untuk mempertegas variabel yang menjadi pusat perhatiannya

Guna menentukan dan merumuskan hipotesa. (Arikunto, 1993 : 55)



Terkait dengan ketiga anggapan dasar tersebut di atas, maka judul skripsi
ini adalah sebagai dasar berpijak yang kokoh bagi masalah yang sedang diteliti.
Sedangkan kognitif, afektif dan psikomotorik adalah sebapgai penegas vanabel
vang menjadi pusat perhatian.
Dengan demikian peneliti berasumsi bahwa, setiap lembaga pendidikan
akan mengembangkan potensi kognitif, afektif dan psikomotorik, termasuk MTs.
Negeri Kaliaru Kabupaten Banyuwangi,
Asumsi di atas diharapkan dapat mempermudah dan memperlancar peneliti
dalam melakukan penelitian, sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Meskipun
segala harapan dan tujuan sudah dapat dikatakan scbagai sauatu kesuksesan yang
optimal serta dapat di terima kebenarannya olch masyarakat  Hal inilah
disebabkan karena keterbatasan-keterbatasan pencliti. Adapun  keterbatasan-
keterbatasan tersebut antara lain
| Keterbatasan koleksi kepustakaan yang digunakan schagar referenst dalom
mendukung dan memperkuat data-data hasil penchiran

2 Keterbatasan pengetahuan / wawasan peneliti lentang peranan pendidikan
sckolah dalam mengembangkan potensi kogniuf, afektll dan psikomotonk
siswi, sehingga efektifitas peneliti kurang optimal

3. Keterbatasan peneliti menggali dan berkonsultasi kepada para informan /

responden dengan kata-kata dan informasi yang akurat dan lerpercaya



H. Metode Dan Prosedur Penclitian
Metode merupakan hal yang sangat urgen dalam aktivitas penclitian,
karend denpan metode vang buwik dan sesuni, akan dapat mencapm fujuan
penclitian vang ideal scbab keberhasilan suatu penchitian, tergantung padka teknik
pengumpulan data yang dipakal dalam penelitian
Terdapat beberapa hal vang perlu dielaskan dalam kmtannya dengan
metodologi yang akan digunakan dalam penelition Deberapa hal tersebut antiara
lain
1. Pendekatan Penclitian
Penelitian ini bersifut study kasus dengan menggunakan’ pendehatan
kualitatif Dimara menurut Kirk dan Miller yang dikunp oleh Lexy ) Moleong
datam buku Metodolog) Penelitan Kualitaul, menguiskan habnwa - “Penclian
kualitatilf adalah tradisi tertentu dalam (lmu pengetahuan sosil yang secara
fundamental beruantung pada pengamatan pada manusia dalam Knwasannya
sendiri dan berhubungan dengan orung-orang tersebut dalam bahusunya dun
peristilahannya”. (1998 © 3)
Penelitinn kualitatif ini berlandaskan fenomenologis dengan paradigma
naturalistik, karena fokus masalah yang dieliti diperlukan secara alamiah

dalam karakteristik penelitian kualitas, Oleh kareny iu. penelitian dalam



pandangan fenomenologis berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-
kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situast tertentu. (Moleong,
1998 - 9)

Dari beberapa uraian di atas, dapat pencliti simpulkan bahwa penclitian
kualitatift berdasarkan fenomenologis berusaha memandang sesuatlu  yang
menjadi obyek penelitiannva dalam kondisi vang wajar dengan maksud untuk

menghilangkan kesan subyektifitas.

2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah “"keseluruhan objek penelitian™. (Arikunto, 1993 : 102)
Dan sampel adalah "scbagian atau wakil populasi yang diteliti™. (Arikunio,
1993 © 104)

Dalam rangks memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggung
juwabkan, diusahakan untuk mengambil sampel vang representatil Adapun
teknik pemilihan sampel yang dipunakan penelit adalah teknik purposive
samphng,

Menurut Sutrisno Hadi bahwa "purposive sumpling adilah pemilihan
sekelompok subyek didusarkan atus cini-cin, dan sifat-sifat tedente vang
dipandans mempunyai sangkul paut vang erat dan circin aiau silal papulns

yang sudah diketahui sebelumnya” (1994 | 226)



Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semun siswu
dan gury MTs. Negeri Kalibaru Kabupaten Banyuwang Scdangkan prosciur
penentuan sampel yang akan diteliti, dilakukan secara mendalam dan diserta
dengan wakiu pengumpulan data. Prosedur pengambilan sampel scbagal
informan dapat dilakukan dengan mempertimbangkan siapa vang dipandang
paling mengetahui terhadap masalah yang dikaji. Dalam penclitian ini penelis
mengambil informan yaitu kepala sekolah, guru dan siswa, dan tidak menutup

kemungkinan dari orang-orang yang dianggap tahu banyak tentang hal i

2. Metode dan Pengumpulan Data
Metode pengumpulan yang akan digunakan dalam penelitian int adalah
schagai berikut
a. Interview

Mectode interview adalah "salah satu  metode survei  untuk
mengumpulkan dan mencatat pendapat, sikap serta faham dalam beberapa
relasi kausal” (Stamboel, 1982 - 270)

Jadi yang dimaksud interview adalah suatu bentuk pengumpulan data
melalui percakapan secara langsung dengan informan untuk mendapatkan
data yang diinginkan.

Adapun yang ingin diperoleh  dalum menggumakun metode

adalah :
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1) Latar belakang obyek penelitian
2) Peranan pendidikan sekolah dalam mengembangkan potensi siswa di

MTs. Negeri Kalibary Kabupaten Banyuwangi

b. Observasi

Menurut Conny  Setiawan  Stamboel  "observasi  adalah  suatu
pengamatan dalam jangka waktu tertentu dan dalam suatu situasi sosial yang
bersifat bebas ataupun bermaksud dimana si subyek tidak merasa diamati
sehingea akan bertingkah laku dalam keadaan yang wajar”, (1982 317)

Observasi perlu dimanfaatkan sebesar-besarnya oleh penelitt dalam
mengumpulkan data, karena melihat dengan mata kepala sendin lebih batk
dan pada mendengar informast dari orang Tain

Adapun data yang npin diperoleh dengan menggunikan metode
observasi intadalah
|} Letak peografis lokast penelitian

2) Kegiatan atau proses belajar mengajar

c. Dokumenter
Metode dokumentasi yaity "mencart data mengenn hal-hal atau
variabel vang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, magalih, prasasts,

notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya”, (Artkunta, 1993 202)



Pada metode dokumentasi yang diamati bukanlah benda hidup tetapi
benda mat, Adapun vang ingin diperoleh adalah :
17 Gambaran umum lokasi penelitian
2) Kcadaan geografis lokasi penclitian
3) Keadaan guru, karyawan dan siswa
4) Sarana dan prasarana

5) Struklur organisasi

3. Teknik Analisa Data

Setelah dats diperoleh di lapangan. data vang  dibutubkan  sudah
terkumpul, selanjutnya data tersebut dianalisa, schingga dapal monghastlhan
suatu kesimpulan yang benar-benar dapat dipertanggung jawabkan

Menganalisis data merupakan suatu langkah vang sangat krins dadam
penclitian, penelitian harus memastikan pola analiis mans vang ahan
digunakan, apakah analisis siatistik ataukah analisis non stutistik  (Suryabratu,
1995 - 85)

Dalam metode analisis dita mi, menggunakan anahsa data desknpul
reflektif yaitu mengabstruksikan seluruh data vang diperoleh bark melalu
ohservasi, interview maupin dokumentasi untuk  mengidentifikes kedalam

pengelompokan data nanti.
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Diskriptif yang dimaksud adalah membuat pecandraan sccara sIstemalis,
faktual dan akurat mengenai fakia-fakta dan sifar-sifat populasi atau dacrah
tertentu. (Suryabrata, 1995 : 18)

Tim Penyusun STAIN Jember mengemukakan vang dimaksud dengan
analisa kualitatif yaitu "analisa yang berpedoman pada cara refleknf dari John
Dewey vaitu kombinast yang kuat antara teoritik dan data empink sccara bolak
balik dan kritis". (2002 : 16)

Dengan uraian di atas, berarti peneliti mengadakan analisis terhadap
.pcrm\an-persualan yang telah dideskripsikan melalur tanggapan atau kerangka
berfikir ilmiah untuk memberikan solusi. Schingga di dalam penelitian
kualitatif ini tidak hanya menggambarkan secara panjang lebar tentang lokasi
penelitian yang telah diperoleh, akan tetapi sekaligus merefleksi, menganalisa
dan mencari solusi alternatif terhadap persoalan vang telah muncul ketika

mencari data dan mengorganisasikannya.

L. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan ini akan dijelaskan kerangka pemikiran
vang digunakan dalam penvusunan skripsi ini, sehingga dapat dipelajari dan
dipahami oleh pembaca. Adapun sistematika pembahasan ini adalah scbhaga

berikut :



Pembahasan pertama di awali dengan Bab |, yang terdin dan 9 {sembilan)
sub yaitu ; latar belakang masalah, alasan pemilihan judul, pencgasan judul,
perumusan masalah, tujuan penclitian, manfaat penclitian, asumsi  dan
keterbatasan, metode dan prosedur penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab 11, pada bab berikut ini akan dipaparkan kerangka pemikiran seria
literatur yang berhubungan dengan skripsi. Dalam hal ini akan disajikan beberapa
pembahasan yang meliputi pendidikan sckolah, potensi kognitif, afekuf dan
psikomotorik siswa. Fungsi dari bab ini adalah sebagai landasan teori pada bab
berikutnya guna menganalisa data yang diperoleh dari tempat penelitian,

Bab IIl, memuat pembahasan empiris tentang laporan hasil penelitian, yang
berisi sejarah dan latar belakang berdirinya objek penelitian, penyajian data dan
analisa data serta diskusi dan interpretasi.

Fungsi dari bab ini adalah sebagai bahasan kajian cmpins untuk
memaparkan data vang diperoleh serta untuk menemukan kesimpulan tentang
peranan pendidikan sekolah dalam mengembangkan potensi siswa di MTs. Negen
Kalibaru Kabupaten Banyuwangi,

Bab 1V, merupakan bab yang paling akhir, yaitu pembahasan skripsi yang
di dalamnva berisi kesimpulan dan saran-saran.

Fungsi bab ini adalah diperoleh suatu gambaran dari hasil penchiian
berupa kesimpulan, Dengan hasil kesimpulan penelitian akan dapat membantu

memberikan saran-saran konstruktif yang terkait dengan penelitian im



BAB II

TINJAUAN TEORITIS

A. Tinjauan Teoritis Tentang Pendidikan Sekolah
1. Pengertian Pendidikan Sekolah

Makna pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai. Sedangkan
menurut epistomologis, para pakar pendidikan berbeda pendapat tentang hal
itu, yaitu sebagai berikut :

Menurut Center V Good vang dikutip oleh Tim Dosen FIP - [KIP
Malang, menjelaskan bahwa pendidikan berarti | 1) Proses perkembangan
pribadi, 2) proses sosial, 3) profesional courses, 4) sem untuk membudi dan
memahami ilmu pengetahuan yang tersusun yang diwansi /[ dikembangkan
masa lampau oleh tiap generasi bangsa (1980 - 3)

Adapun  menurut M. Nasir Al pendidikan  adalah "usahi
mengembangkan nilai-nilai, menyampaikan milar untubh & pakar st anak
schingga menjadi orang pintar, baik, mampu hidup berguna untuk masyvarakat,
vaitu nilai-nilai yang akan diambil oleh yang dididik, sehingea i memiliki mla

1iu”. (1979 : 95)



Di antara definisi pendidikan di atas dan mungkin masih banyak
definisi-definisi yang adu, sebenarnya tidaklah terdapat perbedaan yang prinsip,
hanva di sana-sini terdapat perbedaan variasi dalam pengungkapannya atau
berbeda segi peninjauannya.

Sedangkan pengertian sekolah menurut Roestiyah NK adalah lembaga
untuk mendidik sejumlah orang yang umur, pengetahuan, kecerdasannya, kira-
kira sama menurut rencana dan waktu yang telah ditetapkan guna mencapal
suatu tujuan / ijazah (1994 @ 14)

Jadi sekolah adalah scbagai pusat pendidikan formal, i lahir dan
berkembang dari pemikiran efisiensi dan efektifitas di dalam pemberian
pendidikan kepada masvarakat.

Diri definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan sekolah
adalah suatu usaha vang dilakukan oleh manusia agar dinnya memilikn 1imuy
pengetahuan dan keterampilan yang kemudian dengan pengetahuan tersebul
dapat merubah dan mengembangkan sikap kepribadian dan tingkah lakunya
sesual dengan tujuan yang diinginkan oleh sckoluh schagai suatu Jembags

[ormal

2. Peranan Pendidikan Sckolah
Dengan melihat fenomena yang ada. bahwa pendidikan dewasa

bagaikan jamur di musim penghujan, maka sudah jelas hahwa semua it tidak
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akan pernah lepas dari sumber daya manusia Dimana pendidibanlsh yang
mempunyai peranan besar dalam mengembangkan sumber daya manusia

Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia merumuskan bahwa | kunci masa
depan suatu bangsa adalah sumber dava manusia Kualitas dan jumiah tenaga
terdidik pada sant ini merupakan faktor penentu kejayaan suatu bangsa. (1992
24)

Dan untuk mengembangkan sumber daya manusia maki sekolah
mempunyai peranan yang dominan dalam hal ini, karena scholah merupakan
lenibaga di mana sckolah itu lahir dan berkembang dan pemikinan clisiensi dan
efektifitas di dalam pemberian pendidikan kepada masyarakal. Sekolah
menurut tingkatannya dibagi menjadi tiga yaitu
a. Pra Sekolah dan Sekolah Dasar
b. Sekolah Lanjutan Pertama dan Atas
¢. Perzuruan Tingg. (Roestiyah, 1994 © 15)

Namun dengan adanya wajib belajar 9 tahun, Undang-Undang
SISPENAS, merumuskan pendidikan dasar terdiri ates 6 tahun SID dan 3 tahun
SLTP. (ISPL, 1992::27)

Menurut Undang-Undang SISPENAS, bamk pendidikan dasar maupun
pendidikan menengah memiliki sifat pokok yang khas, tetapi kelihatan betapa

mercka sangat berkaitan satu sama lain: Kaitan itu kelihatan dan rumusan yang



akan diberikan oleh Undang-Undang SISPENAS ini Menurut rumusin di atas
sebagai berikut

a Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan formal yang paling
dasur.

b. Pendidikan dasar yang lama programnya 9 tahun, Terdiri atas 6 tahun
SD, 3 tahun SLTP, vang merupakan satu kesatuan program karena di
ikat oleh tujuan institusional pendidikan dasas

¢. Bahwa pendidikan dasar bertujuan mengembangkan sikap disamping
kemampuan dan pengetahuan serta keterampilan dasar  Jads
pendidikan dasar mempunyai tujuan ganda :

- Membekali anak didiknya untuk berkembang sebagai pribadi,
warga masyarakat, warga negara, warga dunia dan
~ Mempersiapkan anak didik ke jenjang pendidikan menengah

d Pendidikan dasar tidak diberi twjuan spesifik guna mengadakan
hubungan timbal balik, baik dengan lingkungan sosial, budaya dan
alam sekitar. (ISPI, 1992 : 28)

Berdasarkan pada uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan dasar dalam mewarnai pembangunan nasional harus mempunyas
peranan sebagai berikut :

a. Memberikan kepada anak didik alat-alat dasar untuk berfikir dan
bertindak sesual dengan usianya

bh. Bukan hanya mengoper suatu wansan dan suatu kebudayaan tetaps
juga untuk memberikan wahana guna memperkayanya

¢ Menghasilkan manusia-manusis Pancasila yang mempunyal rasi
hormat terhadap diri sendii dan  terhadap orang lain,  dan
mencerminkan peran aktil dan bérguna dalam kehidupan nasional.
{ Tkatan Sarjana Pendidikan Indonesia, 1992 28)

Pada pembahasan scbelumnya telah discbutkan bahwasanya scholah di
tinjau dari jenjangnya ada 3 (tiga). Dan pada jengang SLTP termasuk dalam

prutan pendidikan dasar, vang lama programoyi 9 tahun vang terdin atas 6



tahun SD dan 3 tahun SLTP, karena dalam skripsi ini obyck penelitian adalah
Madrasah Tsanawiyah (setingkat SLTP), maka peranan pendidikan sekoluh
pada tingkat dasar, yakni sebagaimana yang telah discbutkan di atas dengan
rincian sebagai benkut |
4. Memberikan Kepada Anak Didik Alat-Alat Dasar
Untuk berfikir dan bertindak sesuai dengan usianya (lkatan Sarjana
Pendidikan Indonesia, 1992 « 28) agar dalam situasi belajar mengajar efekuf
dan efisien, maka dalam menggunakan metode. alat, media dan bahan
pelajaran hendaknya disesuaikun dengan kemampuan belajar siswa (usia)
Pada tingkal SLTP / MTs ini, usia siswa kin=kirn berksar antarn 13
sampai 15 tahun Menurut Tkatan Sarjana Pendibihan indonesia, bahwa
"karakterisuk pada usiz ini vakm kemampuan berfikir siswa berpeser dan
yang konkrit kepada vang lebih abstrak dun rsional. walupun dilim
kondisi vung masth tecbutas, siswa mular mampu berlihe sistematiy
ckspolarast dan perpekul™. (1992 - 64)
Pada usia ini kemampuan kogniuf stswa dapat dikembangkan
melalui ceramah dibantu dengan program model, atin bagan-bagan, wgas
membaca, diskusi dan lain-lain, Perkembangan afektl, weratama berkenaan

dengan hubungan sosial, rasa cinta bangsa dan negara, alum dan pencipta i



dorong melalui kegiatan bercenita, pemutaran film, diskusi, simulasi dan
lain-lain. Sedangkan kemampuan psikomotorik (Keterampilan), baik intelek,
sosial dan bahasa maupun  keterampilan fisik, dikembanghan melaln
berbagai bentuk kegiatan kelompok, diskusi, permainan, latiban, penugasan,
pemecahan masalah, sederhana dan  kegatan  hemasyarakatan  (Tkatan

Sarjana Pendidikan Indonesia, 1992 : 65)

b, Memperkaya Budaya

Memperkaya budaya, maksudnya bukan hanva mengoperhan suatu
warisan dan suatu kebudavaan, tetapi juga untuk membenkan wahana guna
memperkaya, (Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia, 1992 2K)

Tujuan pendidikan di Indonesia menckankan pada aspek
“dimaksudkan agar budaya yang di mular oleh bangsa fidak puipss i zaman
era globalisasi imi vang serba modern, maka diharapkan untuk memperkaya
budayu

Kita boleh bangga dengan budaya Kita vang berancka rapam di
nusantara ini, tetapi alangkah menyedihkan pka budaya ash bangsa
[ndonesia ini dengan adat ketimurannya bergant dengan adat orang bari
yang cenderung merusak dan lambat laun akan mengpeser budaya asli

bangzsi.



Oleh sebab itu dalam lembaga pendidikan sckolah di dalamnya
terdapat cakupan "memperkaya budaya” agar nantinya scliap siswa ataupun
out put dari sekolah itu tetap memegang teguh budaya bangsa, sehngga
sampai kapanpun budaya dari bangsa kita tetap abadi hingga sampai pada

anak cucu kita.

¢, Menghasilkan Manusia Pancasila

Menurul Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia, bahwa “pendidikan
dasar dalam mewarnai pembangunan harus mempunyai peran menghasilkan
manusia-manusia Pancasila yang mempunyai rasa hormat terhadap dim
sendiri dan terhadap orang lain, dan memainkan peran skl dan berguna
dalam kehidupan nasional” (1992 - 28)

Wahana atau misi luhur Pancasila seyogyvanva dicapar oleh anak-
anak dan remaja sesuai dengan tngkat dan karaktenistik perilabn belajar
siswa. Karcna Pancasila merupakan falsafah dan pandangan hidyp bangsa,
maka sudah jelas dan pasti produk pendidikan di Indonesin untuk meng-
hasilkan manusta Pancasila.

Oleh karena ity pendidikan Pancasila harus terus menerus ditumbulb
kembangkan s¢jalan dengan konsep Pancasila sebagan idiolog terbuka vang
memeriukan penjabaran secara rasional dan contoh nyatn dalam kehidupan

sehari=hari.



Dengan demikian Pancasila yang telah discpakati sebagai satu-
satunya asas dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, akan
tercermin dalam pentaku hidup sehari-han.

Olch karena itu masalah pendidikan Pancasila di samping perlunya

pendalaman konsep juga dituntut realitasnya dalam kehidupan schari-hart,

B. Tinjavan Teoritis Tentang Mengembanghan Polensi
L. Pengertian Mengembangkan Potensi

Mengembangkan berasal dan Kata kembang, vang menurut Kamus
Bosar Bahasa Indonesia, mempunyar w71 Membuka Teba-lebar atag
membatangkan, 2) menjadikan besar (luas, meraya dan lain sebaginya), 3)
menjadikan maju (baik, sempurna dan lain sebagainva)” (Depdikbud, 1993
473) Sedangkan potensi menurut M. Anfin pdalah "kemampuan dasir ving
secara otomatis dapat berkembang” (1991 @ 88)

Jadi mengembangkan potenst adalah memjadi bertambah sempumanya
kemampuan dasar yang dimiliki manusia. Oleh karena 1tu agar potensi dapat
berkembang dengan optimal maka diperlukan peranan pendidikan, di mana
pendidikan merupakan proses belajar mengajar yang dapal menghusilkan

perubahan nngkah laku



Proses belajar pada diri anak terjadi sejak anak dilahirkan dan hasil
vang diperoleh dari belajar itu adalah kemampuan menyesuatkan din dengan
lingkungan dan pemenuhan kebutuhan, Pendidikan membantu agar proses 1u
beﬂangsung. secara berdaya guna dan berhasil guna.

Oleh karena setiap manusia mempunyai potenst (potensi bink / potensi
buruk) maka, agar potensi Mu mengarah pada vang posiif  artinya
memaksimalkan yang baik dan meminimalisir yvang buruk, make pendidikan
memegang peranan yang penting dalam hal 1m, karena mendidik e sendiri
harus dilandasi pengertian, ilmu-ilmu tentang perkembangan s1 anak (ilmu
jiwa) dan situasi kondisi. (Als, 1979 : 38)

Maka mendidik di sini berartt pula mengatur Kebiasaan agar proses
“metabolisme lebth lancar dan pertumbuhan jadi lebih baik, artinya membentuk

kebiasaan yang baik bukan yang buruk.

2. Macam-Macam Potensi
Setalah anak dilahirkan mulai terjadi proses belajar pada diri anak. dan
hasil yang diperoleh adalah kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan,
dan pemenuhan kebutuhan pendidikan membantu agar proses itu berlangsung
secara berdaya guna dan berhasil guna Hasil pendidikan yang berupa
perubahan tingkah laku meliputi bentuk kemampuan (potensi) vang menurul

Taksonomi Bloom yang dikutip oleh Tim Dosen FIP - IKIP Malang
.



diklasiikasikan memads 1ga vatu - Kognitif, afeku! dan psikomotorik, (1980
260 Dan bila ditinjau dan segi pendidihan acama, ada sau potensi lagi vaitu
potenst agama. (Anlin, 1991 @ 89) Namun potenst agema ersebul lepas dari
pembahasan dalam skripst . karena ndak termasuk dalam perumusan
masalah,

. Remampuan kogoitif

Kemampuan kognitif menurat Al adalah -

Kemampuan intelektual, dan pendidikan intelcktual sangat penting di
dithom tanghs mendidik manusia seutuliyva. Pendidikan mielel jusa
meliputi seg-scgi vang cukup luas, di dalam  mengembangkan
kemampuan-komampuan meranghap dan mengem-bangkan
pengalaman, Lalu pengalaman-pengalaman itu dipertali-talikan untuk di
susun memjadi perbendaharaan hidup yane berouna, vane sewaktu-
withtu dapat dipakar, (Ali, 1979 164)

Scdangkan menuryt Burt yung dikutp oleh Cony Semiawan
Stambeel, menyehuthan bahwa vang dimahsud dengan intelegensi adalah
“innate genetal cognitive effictiency”, (kemampuan kognitil umum sejak
fatur). (1982 - 157)

Yang lermasuk  kemampuan kognitif vaiiu kemampuan  scbaga
berikut -

1) Mengetahut
Mengetahut yaitu kemampuan mengingat apa vang di pelajari.
(Tim Dosen FIP-IKIP Malang, 1980 - 21) Pada pembahasan sebelumnya

telah disebutkan babwasanva kemumpuan manusi (potensi minusi)
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berbeda-beda, maka dari mengingatpun kemampuan manusia Mo akan
berbeda-beda pula, ada yang ingatannya tajam dan ada yang ingatannya
lemah. Jika di duria pendidikan sckolah terdapat siswa ingatannya lemah,
maka ia harus mendapat motivasi agar sering membaca apa yang sudah
dipelajari. Namun bukan berarti yang daya ingmannya tungg udak ada
motivasi agar sering membaca Selama menjadi siswa. membaca 1l
merupakan hal yang sangat penting dan utama yang membedakan adalah
ataran waktunya yang jelas yang daya ingwtannva lemah harus sering
membaca dibandingkan yang daya ingatannya huat, harena bagi vang
daya ingatannya kuat, dengan sedikit meémbaca saja in suduh bisa

mengingat dengan baik

2) Memahami
Memahami vaitu  kemampuan menangkap makng apa yang
dipelajan. (Tim Dosen FIP-IKIP Malang, 1980 @ 121) Memahami adalah
langkah awal dalam mengembangkan kemampuan Kogmtif, bila
kemampuan mengingat dan siswa berbeda-beda, berarti menangkap
makna apa vang dipelajani akan berbeda pula, karena kemampuan
penalaran manusia berbeda satu sama lainnya.

Oleh karena itu peranan guru sangat dominan dalam mengarahkan

pengertian-pengertian vang diperoleh oleh siswanya. Maksudnya agar
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tidak salah pengertian di sini guru harus bisa membuat siswa agar

memahami apa vang sudah dijclaskan

3) Mengelcrapkan
Mengetrapkan vaitu kemampuan untuk mengeunakan hal-hal yang
sudah dipelajari itu ke dalam siteasi baru vang konkeit (Tim Dosen FIP-
IKIP Malang, 1980 :121)
Apabila siswa sudah mengetshur dan memahamr apa yang
dimaksud, maka langkah selanjutnya adaluh mengetraphan dilam realitas
vang konkrit, agar apa yang dimaksud jadi nvata, artimya bukan absiraks

belaka, namun realitas vang nyata.

4) Menganalisis

Mengannlisis adalah kemampusn menner bal-hil vang dipeligan
ke dalam unsur-unsurnyi supaya struktur organmas dapat G mengert
(Tim Dosen FIP-IKIP Malang, 1980 | 121) Maksudnya siswa diiaruphan
dapat memilah dan memilth, diawal dengan mengetahun apa yang
dipelajari, setelah itu siswa memahami apa yang sudah diketahur dengan
perantara guriy, lalau dengan memahami apa vang sudah diketahw dan
diwujudkan dalam realitas yang nyata, maka langkah sclumutnya vaitu
mengorganisasikan apa vang sudah diketahur ita kepada unsur-uisurmya

sendiri agar sesual dengan proporsinya.



51 Mengsintesis
Mengsimtesis adalah kemampuan untuk mengumpulhan bagian-
bagian untuk membentuk suatu kesatuan vang baru (Tim Dosen FIP-TKIP
Malang, 1980 : 121) Dari langkah menganaliss apa yang sudah diketahun,
dipahami dan diterapkan makn mengsintesis adalah mengambil unsur-
unsur yanz sudah dianabisis memadi bagian vang membentuk  suaty

kesatugn vang banw

6) Mengevaluasi

Mengevaluast adalah kemampuan untuk menentukan nili sesuaty
vang dipelagar untok sustd tugoan ertenta Chm Dosen FIP-IKIP Malang,
1980 - 121) Mengevaluas: i merupakan Jangkah  terakhir  dalam
mengembangkan potensi atau kemampuan kogminf, pka semua langkah
sudah di lewan, maka segmen vang fterakhir inl siswa harus bisa
mengevaluasi, artinya menentukan milai apa vang sudah dipelajan sesuai
dengan tujuan tertentu.

Kemampuan ini merupakan kemampuan yang silatnya hirarkis,
arianya sebelum menguasal kemampuan yang kedua, maka harus
menguasal  kemampuan yang pertama terlebth  duhulu,  demikian

selerusnyi.
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Dari beberapa kemampuan yang dijabarkan di atas sifatnya adalah
hinarkis, artinya sebelum menguasai kemampuan yang kedua maka harus

menguasai kemampuan yang pertama, demikian seterusnya

b. Kemampuan Afektif
Kemampuan afektf adalah kemampuan sikap (potens) sikap) yang
menurut M. Nasir Ali adalah pembentukan aturan kepada tingkah laku mulai
dan waktu kecil melalui pembiasaan-pembiasaan. (1979 @ 181)
Yang termasuk kemampuan afektif adalah sebagai berikut -
1) Menerima
Menerima vaitu "kesediaan untuk memperhatikan”, (Tim Dosen
FIP-IKIP Malang, 1980 : 121) mi merupakan langkah awal dan
kemampuan afektif (potensi sikap). Agar tujuan pendidikan dapat
tercapai  dengan sempurna pendidikan harus membiasakan pada
kebiasaan-kebiasaan anak di sckolah atau di luar sekolah, maka s1 anak
harus bersedia untuk memperhatikan, artinya hubungan antara pendidik
dan anak didiknya. Dan anak didikonya inilah yang mempunyai posisi
untuk bersedia memperhatikan, karena dengan langkah memperhatikan

maka ia akan mengetahui apa yvang akan dilakukan.



2} Menanggapi
Menanggap vaitu "akuif berpartisipasi”. (Tim Dosen FIP-IKIP
Malang, 1980 : 122) Jika siswa sudah memperhatikan maka langkah
selanjutnya adalah aktif berpartisipasi. Artinya apa vang sudah diketahu

diwujudkan dengan realitas dengan jalan aktif berpartisipasi,

3) Menghargai
Menghargar yaitu "penghargaan kepada benda, gejala, perbuatan
tertentu”. (Tim Dosen FIP-IKIP Malang, 1980 : 122) Kemampuan afektif
pada tahap ini adalah menghargai artinya diharapkan pada siswa agar
mengembangkan  sikap  menghargai, karena  menghargai i sim
cakupannyva Tuas, meliputt menghargal benda, pejala, jupn perbuatan

lertentu,

1) Membentuk

Membentuk  vaitu  "memadukan  nilwenila yang  berbeds,
menyelesaikan pertentangan dan membentuk sistem nilan vang bersifl
konsisten dan internal”. ('Tim Dosen FIP-IKIP Malang, 1980 122) Dari
proses menerima menanggapt dan menghargar, maka langkah selanjuinys
adalah membentuk vaitu dengan adanva milai vang berbeda dan dengan
adanva pertentangan vang ada, maka pada sepmen in memadukan ol
vang berbeda tersehut  dan  menvelesatkan  poerbedian  ataupun

pertentangan yang ada
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5) Berpribadi

Berpribadi vaitu "mempunyai sistim nilal yang mengendalikan
perbuatan untuk menumbuhkan “life style" vang mantap” (Tim Dosen
FIP-IKIP Malang, 1980 : 122) Pada tahap yang terakhir ini adalah
mengendalikan perbuatan  agar mempunyal  Repribadian  yang utuh
sehingga dapat menumbuhkan "life style” yang mantap.

Conny Semiawan Stamboel mengatakan bahwa | “kepribadian
menurut pendekatan yang global adalah sunto pola kelakoan. suato umit,
dalam cara-cara mengadakan reuksi teehadap stimulasi inghungan”
(1982 119)

Jadi berpribadi vang dimaksud adalah suatu sistim nilar ving i
miliki manusia agar dalom  mengadakan  reaks terhadap  sumulis

lingkungan menjadi manap, atau metabohisme hidupnva lancar

c. Kemampuan Psikomotorik
Menurut M. Nasir Ali motorik adalah pendidikan memasukkan mibai-
nilai kepada bentuk-bentuk motorik, memperelas nilarnilar gt dan
memastikan geraknya ity menuju tujuannya (1979 160) Sedanghan
pstkomo menurut Kamus Besar Bahasa Indonesin. adalab "jpowa, sukma,

rohant”, (Depdikbud, 1995 - 797)
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ladi psikomotorik adalah kemampuan jiwa dalam membentuk gerak
vang diperintahkan oleh pusat syaraf yang umumnya terjadi sebagai balasan
dan diterimanya suatu rangsangan / pengaruh dan luar dinnys. Dalam hal im
menurut Nasution S., schagaimana yang dikutip oleh Syariluddin Nurdin
mengatakan | "kemampuan psikomotorik disebut juga dengan kemampuan
keterampilan". (2002 : 103)

Tujaun pendidikan mengoptimalkan kemampuan im adalah tidak lain
agar hasil dan pendidikan 1tu berbuah perubahan tingkah laku, dimana
perubahan tingkah laku itulah tujuan akhir dan pendidikan.

Adapun contoh dari pendidikan motonk adalab | pada alat bicara
{mengapa orang berbicara), ialah uniuk membentuk Kebiasaan-kebiasaan
burbicara u supava baik. indah dan efisien, serta dsmya benar ()
herhubungan denpan kecerdasan) dan im jupa mengpakan suats kesopan
santunan vang disebut etko,

Dirn contoh di atas, merupakan gambaran buhwasanva pendidikan
terhadap kemampuan  psikomotorik i juga  penting,  karena  pada
kemampuan ini siswa dituntut untuk mereahsasikan hasil pendidikannya
dalam tataran kehidupan vang nyata vang merupakan tguan akhir dan

pendidikan,
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Kemampuan psikomotorik merupakan kemampuan yang menyangkut
kegiatan otot dan kegiatan isik, jadi tekanan kemampuan vang menyangkut
puenguasaan tubuh dan perak,

Adapun klasifikasi «di bawah im akan membantu guru untuk
menentukan langkah-langkah vang harus di lalw dv dadam proses belajor

mengajar dengan memperhatikan |

a) Apa vang ingin dicapai di dalam proses belajar mengujar

b) Bagaimana murid harus belajar

c) Metode dan hahan apa yang dapat berhasil guna dalam proses
belajar mengojar

d) Perubahan tingkah laku vang mana vang diharaphan dapat
dihasilkan dalam proses belajar mengajar (Tim Dosen FIP-
[KIP Malang, 1980 123)

C. Peranan Pendidikan Dalam Mengembangkan Potensi Siswa

Bila kita berbicara tentang pendidikan, maka sudah jelas di dalamnva akan
terdapat pendidik dan anak didik, karena itu merupakan substansi dan pendidikan.
Pengertian pendidikan di sini sebenamya tidak hanya terbatas pada pendidik
profesional (guru) saja, tetapi semua pendidik pada umamnya vang meliputl grang
tua, pemuka masyarakal, pemimpin kelompok, tokoh-tokoh  organisast dan
sebagainyn

Menurut Siti Partim Suadirman menvatakan buhwa syarat berlangsungnya

proses pendidikan adalah sebagai berkut :
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Adanya pendidik (orang dewasa)

Adanya anak didik (orang yang belum dewasa)

Adanya pembawa pengaruh dari pendidik kepada anak didik

. Pemberian pengaruh tersebut di sengaja

. Pengaruh yang diberikan tersebut memiliki nilai normatif {positif)
. Adanya tujuan tertentu. (1988 : 3)

= ST SRS

Dari pengertian ini sudah jelas bahwasanya pendidikan pada dasarnya tidak
hanya berlangsung di dalam kelas (dalam lembaga formal) saja. Tetapi proses
pendidikan juga dapat berlangsung di mana saja asalkan memenuhi syaral
berlangsungnya proses pendidikan.

Namun bila kita berbicara tentang peranan pendidikan sckolah, maka
sudah jelas di sini vang diharapkan adalah peranan aktif dan seorang pendidik
profesional (guru) karena pendidikan sekolah identik dengan guru dan siswa di
mana sekolah yang menjadi tempat berlangsungnya pendidikan (sekolah tempat
pelaksanaannya).

Kita tahu setiap manusia itu mempunyai potensi agar polensi itu dapat
berkembang dengan optimal, maka diharapkan peranan pendidikan sckolah. Oleh
karena peranan pendidikan sekolah identik dengan peranan guru, maka guru
diharapkan mengerti bagaimana tanggung jawabnya sebagii guru

Menurut Siti Partini Suardiman, tanggung jawab pguru diantaranya |
bagaimana kebijaksanaan guru menentukan dalam mengajar dan bagaimani
efektifnva mereka membimbing tergantung pada kecakapannya, kemampuan
dalam mata pelajaran, yang diajarkan, keterampilan mercka belajar dan latthan

dan pengalaman di dalam mengajar”. (1988 © 1)
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[Di samping ity guru harus bisa menemukan kesulitan-kesulitan yang di
alami anak, baik dalam belajar maupun dalam penycsuaian dirt, diharaphan juga
seorang guru memiliki pengetahuan dan kecakapan untuk mengeshul kesulitan
itw, paling tidak menguranginya.

Agar dalam mengajar seorang guru dapat berhasil perlu dibekali prinsip-
prinsip serta pengertian tentang polensi anak, perkembangannyi,  bagaimanig
mereka belajar, rencana pelajaran, prosedur mengajar di mana menjadikan belajar
clisien dan memuaskan. (Suadinnan, 1988 - 1)

i smilah  peranan pendidikan  sckolah  diharapkan  agar  dapat
mengembangkan potensi siswa Jadi ulik pointoya terletnk pada pondidik vang
profesional, di mana seorang guru lu sebelumnva (langkah owalnva) harus
mengert lenlgne prinsSip-prinsip serid pengertinn femtang potenss siswa. agat
mampu mengembangkan potensi yang di malik aleh siswa

Menurut Whitheringion berpendapal bahwa "banyvak orang vang dikatakan
terdidik, tetapt hanya sedikitlah di antara mereka vang memiliks pengetahuin vang
jelas tentang bagaimana caranva mercky menjalam masa depan imercka dengan
berhasil”. (1983 : 12)

Ini merupakan makna kiasan yang menjelaskan bahwasanya banyak orang
vang berpendidikan tinggi, namun hanyn sedikit di antara mereka vang daput

menjalankan profesinya sesugi dengan potensi yang dimilikinya
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Oleh  karena itu, peranan pendidikan sekolah  diharapkan  dalam
mengembangkan potensi siswa, agar potensi-potensi itu dapat berkembang dengan
optimal, sudah jelas dan pasti peran aktif pendidik profesional (guru) diharapkan
pola peranannya dalam hal ini, agar hasil dari pendidiban efektif, efisien dan
memuaskan sesuai dengan yalng diharapkan bangsa.

Sebagaimana dijelaskan oleh M. Ngalim Purwanto bahwasanya "kewajiban
sekolah, kecuali mengajar (dalam aru mengisi otk dengan berbagai ilmu
pengetahuan), juga membentuk pribadi anak menjadi manusia yang berwatak baik.
Apa gunanya bila anak-anak itu pandai-pandai dan dapat lulus semuanya, tetapi
tingkah laku dan kepribadiannya tidak baik". (1985 : 153)

Oleh karena itu peran aktif sekolah (guru) sangat dominan, karena out put
yang dihasilkan dari sekolah sangat menentukan masa depan bangsa Lagi pula
batk buruknya hasil perkembangan anak itu tergantung pada pendidikan
(pengaruh-pengaruh) yang diterima anak itu dan berbaga lingkungan pendidikan

yang dialaminya. (Purwanto, 1985 : 148)



BAB 111

LAPORAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab 11 ini akan dilaporkan hasil-hasil penelitian yang dilakukan di

MTs. Negeri Kalibaru Kabupaten Banyuwangi.

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
L. Sejarah Singkat Berdirinya MTs, Negeri Kalibaru

Menurut catatan dan data sejarah MTs. Negeri Kalibaru serta informasi
dan beberapa tokoh masyarakat Kalibaru dan para guru senior bahwa di
Kalibaru pada tahun 1979 telah berdiri madrasah swasta yang bernama
Madrasah Tsanawiyah "Nurul Fatah". Madrasah ini didirikan oleh tokoh-tokoh
masyarakat Kalibaru yang sekaligus merangkap sebagai pengurus madrasah
vang di ketuai oleh H. Sulaiman Sedangkan yang ditunjuk sebagai kepala
madrasah adalahyK. Musa'i Bahri. K. Musa'i Bahri beserta guru-guru MTs.
Nurul Fatah mengelola madrasah i dengan semangat tinggi walaupun
lempatnya berpindah-pindah, muridnya sedikit dan masuk siang, tetapi mereka
tetap melaksanakan tugas dengan penuh kesadaran dan keikhlasan karena

semata-mata mencan rnidho Allah Swi
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Setelah mengikuti perkembangin sclama lima tahun MTs. Nurul Faiah
dapat dmilwi berjalan dengan baik tetapy perkembangan munid masth kurang
menguntungkan.

Dengan dasar beberapa pertimbangan, semua pengurus, guru juga
kepala madrasah, mempunyai ide demi prospek pendidikan vang akan datang,
maka mereka sepakat untuk mengajukan permohonan ke Departemen Agama
agar menjadikan MTs. Nurul Fatah berstatus menjadi MTs Negen Filial

Pada 1ahun 1985 (pada awal Pelita IV) MTs. Nurul Fatah Kalibary
diajukan ke Departemen Agama dan pengurus bersedia melepaskan madrasah
dan selanjutnya memohon kepada pemerintah untuk menjadi MTs. Neperi
Filial di bawah naungan Departemen Agama. Sambil menungeu proses
penegerian tersebut menugaskan Bapak Mistadjul selaku Pemilik Pendais
Kecamatan Kalibaru untuk tkut menangani dan mengelola madrasah tersebut.

Sejak pengurus mengajukan ke Departemen Agama ternyata tdak hanya
pengurus, kepala, guru dan pemilik saja yang mendukung. tetapr sebagion
masyarzkat Kalibaru ikut mendukung, terbukti dulam penctimaan murd baru
meningkal, Atas usul dan desakan pengurus ke Departemen: Agama o
madrasah di tunjuk kepala sekolah yang baru, maka terhitung sciuk tanggeal 17
Juli 1985 Departemen Agama menugaskan Bapak Chorul Anam, ST uniuk

menjadi kepala MTs. Kalibaru sambil menunggu SK penegerian
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Terhitung sejak Januari 1986, Departemen Agama Rl dalam surat
keputusannya Nomor 02/E/1986, tanggal 6 Januan 1986 MTs Nurul Fatah
Kalibaru ditctapkan sebagai MTs, Negen Fihal dengan induk MTs. Negeri 1l
Banyuwangi. Dengan kejelasan status tersebut membawa dampak dan pengaruh
vang besar terhadap siswa dan masyarakat.

Meskipun Madrasah Tsanawiyah Kalibaro di proses menjadi negeri,
tetapi gedung vang ditempati tetap tidak milik sendiri dan proses belajarnya
stang han, Kemudian dilakukan koordinasi techiadup pejabatl sclempat dan
beberapa instansi terkait dan karena SPMA Kabibaru akan pimdah ke Licin
Banyuwangi, maka Kepala MTs. Negen Filial Kalibgaru didukung oleh pemilik
Pendws Kecamatan Kalibaru dan pepgurus BF 3 mengajukan permohonin
kepada Bupati Kepala Dacrah Tingkat 11 Kabupaten Hanvuwang: apgar dapat
memiberi 1jin kepada MTs. Kalibaru untuk menempatt gedung SPPMA - di
Kalibaru. Akhirnya atas kepercayaan yang diberikan, Bupati Kepala Dacrah
Tingkat Il Banyuwangi mengabulkan permohonan (pm terscbut, dengan SK
Nomaor 021.57/461.17/1987. tnggal 18 Juni 1987

Perkembangan berikutnya setelah MTs. Kalibaru menempatt gedung
bokas SPMA, maka proses belajar mengajar dilaksanakan pada .mg,: hari, dan
ammo masyarakat semakin banyak untuk mempercavakan pendidikan anok-

anaknya pada MTs. Negen Filial Kalibaru Akhirmya tepat pada tanggal 25
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Nopember 1995, status MTs. Negen Filial Kalibaru diubah memuadi M's

Negerl Kalibary dcngaﬁ SK Menteri Agama Nomor 515/ 1995

1. Letak Geografis MTs. Negeri Kalibaru
MTs Negen Kaliburu terletak  pada Ketinggoan 550 meter di alas
permukaan air laut dan berada pada posist yang sangat sirmtogs vafto pada jalur
{alan propinst (Jalan Raya) jurusian Banyuwangt - Jembar
Dr tinjau dan letak wilayah, MTs. Negen Kalthuru berada di tengah-
tengah peta Kecamatan Kahibaru, tdak terlalu jauh dan pusat-pusat kegratan
masvarakat. perekonomian, keamanan, kesehatan, transportasi dan sehagainya

Secara rii] jarak MTs. Negeri Kalibaru dengan tempat-tempat tersebut adalah

schagai berikut :
. MTs. Negeri Kalibaru dengan kantor Kecamatan £ 150 mieter
2. MTs: Negen Kalibaru dengan kantor Desa + 250 muter
3. MTs. Negen Kahibaru dengan Koramil + A0 meter
4. MTs. Negen Kalibaru dengan Pasar / pertokoan + 275 meter
5. MTs. Negeri Kalibaru dengan stasiun kereta ap L300 meter
6. MTs Negen Kalibaru dengan kantor pos / telkom + 350 meter
7. MTs. Negeri Kalitharu dengan Puskesmas : £ 450 meter
8 MTs. Negeri Kalibaru dengan Masjid besar 1 £°200 meter
9. MTs. Negeri Kalibaru dengan lapangan olah ragn -1 350 meter

10.MTs. Negen Kalibaru dengan SD/ Ml : 4 200-300 moeter



Berdasarkan pada wraign tersebut &1 pmas antnk lebib gelasnyva dapar

chlthat pada denah penelitiun di lampiran,
J. Keadaan Sarana dan Prasarana

Scjak awal berdiringa, MTs. Negeri Kalibaru ini secars bertahap
berusaha untuk meningkatkan penpadaan sarana dan prasarana pendidikan
untuk menunjang proses belapnr mengajarmya

TABELT
SARANA DAN PRASARANA

MADRASAH TSANAWIVAII NEGERI KALIBART
BABUPATEN BANYUWANGI TAHUN AJARAN 2002-2003

| No Sarana dan Prasarana Kondisi Tumigh |
Buk | Rusak |
I 2 | 3 4 5
I | Kuangan / Bangunan ¢ |
Ruang belajar 7 | 3
'- Runng kepala sekoliah | : |
Ruang T | !
Ruang BP | I = !
J | Ruang gurn | ? . )
Ruang perpustakgan S 1
Kamar kecil guiu 3 l 2
Kamar keeil siswa ] |- 2
Tempat parkir 2 - 2
Tempat ibadih / mushalla | - i
AULA ! : 1 I
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I 2 3 i 3

2| Fumiture ©
Mejir gury di kelus @ &
kurst gury 31 kelas f - f
Meyga pura di kantor I7 - 7

| murst guro v hantor 17 = 7

Meja mund 134 134
Kurst murid 199 - 199
Pupun (ulis 0 i 7
Alman di kantor 5 - 5 f
Papan mading | I

3. | Perlengkapan Olah rapy
Bola volly 4 I 5
Bola basket | - ]
Tenis meja 1 - ]
Kasti | | I J
Sepak bala 1 I 2
Bulu tangkis | - i
Lempar cakram 12 - }2
Pelury 12 . 12
L.empar lembing 12 - i
Start blok 2 2
Stop wall ! |
Roll meter I - |
Bak pasir ! T |
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1 2 3 4 5

4. | Perl Tata Usaha :
Mesik 1k 1 - I
Romputer 2 - 2
Printer 2 - 2
Kalkulator 3 - 3
Brankas | - I
Tape | - |

5. | Perlengkapan Drum Band :
Snart drum 12 - 12
Tenor 8 - 8
Balera 12 - i2
Maxim bell 4 - 4
Terompet 2 - 2
Trno I - |
Simbal | - I
Bass drum 3 - 1
Stok mayoret 2 2
Bendera colour guart 20 - 20

(Sumber data : Dokumentasi MTs. Negen Kalibaru Banyuwangi)

4. Struktur Organisasi MTs. Negeri Kalibaru Banyuwangi
Struktur argmnf'sasi merupakan bagian yang harus ada di sebuah lembaga
pendidikan sebagai realisasi dar sistem pendidikan, sehingen dapat berjalan
dengan baik dan harmonis. Adapun struktur organisast di MTs Neger) Kalibary

Kabupaten Banyuwang: tahun pelajaran 2002/2003 adalah sebagai berikut :



STRUKTUR ORGANISASI

MTs. NEGERI KALIBARU KABUPATEN JEMBER

BP3

TATIUN AJARAN 2002-2003

Kepala MTs Neweri Kalibumn

Supumo, 5, Pd

DOrs. Murakhim, MM

iy, Tata Usahg

Achmad Saman Hid

Wakil Kepala Sekolah

Unisan Sarang & Ulrusan 1 Irmszin U resan
Praswrunn Eourku Pembanty kesiswann HUMAS
s, Ach, Suvut Ors. Manno Wahyudi IS, S Pd .

Woali Kool

Kelas ! A

kelos |1 A

Kelas [l A

SUmano

hudn Y, S Pd

Sio Alfiah, BA

Kelas 1 14

Kelas 11 B

Kelas I B

Marsudi, 5,14

Lirs. ML Ao

[nuns, KH, S.Ag

Kelerangan

BP3

Giaris Instruksi

- Hubungsn Koordings

{Sumber data - Kantor MTs. Negeri Kalibaru Kabupaten Banyuwangi)
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5. hkeadaan Tenaga Pengajar {Guru) MTs. Negeri RKalibarn  Kabupaten

Banyuwangi Tahun Ajaran 2002-2003

Untuk mewujudkan apar rercapai cita-cita vang diinginkan dalam sebuah
lembaga pendidikan, maka harus ada tenaga penpajar vane profesional dalam
sebiap bidangnva, gt bekerga dun loyal terhadap lembaga temspatnya bekenu

Demikian quga il Mis Negeri Kalibary, tenags pengijarmya telah
diusahakan secara profesional vaity dengan menjaring tenaga-tenags pendidik
yang mayorilas lenaga pengajarnyn berpendidikan strata satu (S 1) Lebib jelasnva
adalah sebagan berikut :

TABEL 11
DAFTAR NAMA GURL DAN PEGAWAL

MTs. NEGERT KALIBARU BANYUWANGI
TAHUN AJARAN 2002-2003

No Nama ljazah / Jurusan Jabatan Tugas
1 2 3 4 5
1 Dra. Nurakhim, MM S 2Manaiemen | Kepala Sekalah
2 Absah PGA 8 tahun Gury Myidah, SHI
3| Abdul Azis Muslim, S &g 5 1/Tarbiyah | Bend UYHD Bahiasa Arab
4 | Drs Ahmad Suyuti | St)Tarbiyah | PKM Samras Fiaika
B | Immawali KH, 5.4y S i/ Tartngah | Wall Kelas Baltasa Inguris
8 | Drs Maring S1/MIPA PEM Kueikulum Matematica
T. | Mirsidi, 5.Pg s1/jeS Wali Kelas PPKn, Geografi
g Wahyudi Eko 5, 5.Pd S1IMIPA PEM Kesiswaan | Matematika, EXOP
8. | Moh, Hamdan PGELP |/ Bahasa | Guy Bha. Indtnesia Bhs. Daarah
10 | Meoh. Anwarudin SLTA Guru Qurdis, Figh
11. | Sumardio SMOA [ Olahraga . Wall Kelas | Panjaskes, Kewrampilan
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1
! 111 Drs. Moh. m‘zn 51 p‘T:;rNrm Wl Hni:s_ | Fiah SKi = =
13. | Sit Alfiah, BA Dl Bhs. Inde | Wali Kelas I Bahasa Indeneua
14, | Dr=. Mahad Magandhi S51/1PS BRPI/IBAK Separah kohe anglan
15. | Rusmi Indrlyani, § Pd STIMIPA | Wali Kelas | Hiniag:
16, | Athmad Samanhudi SMEA [ Akutansi | Ka TU :
17. | Riamih Haz SMEA [ Akutansi | Bend BP-3
18. | SriWahyuni SMEA/ Majamen | Staf TU |
18. | Linda Oktavia Niyah | IPS | StafTU
20, | Abd. Ghani Pesyruh
21, | Wahyudi Peijaga

(Sumber data - Dokumentasi MTs Negeri Kalibaru Banyuwangi)

0. Weadaan Siswa MTs. Negeri Kalibaru Kabupaten Banyowangi FTabun Ajaran

2002-2003
Jumlah keseluruban siswa MTs Negert Kaliburd begumish 272 yang
terdhini dan kelas 1 A, [ B, 1T A, 11 B, 11l A dan 11 13 Untuk lebih jelasnya adalah

sebagai berikut

TABEL I
KEADAAN SISWA MTs. NEGERI KALIBARU BANY UWANCGI
TAHUN AJARAN 2002-2003

Siswa Kelas | Kelas 1l Kelas I Jumlah
A B A n A B
Laki-laki | 31 28 19 | 21 19 19 137
Perempuan | 20 | 20 | 27 | 24 | 22 | 22 | 135
Jumlah 51 48 46 45 41 41 27

(Sumber data : Kantor MTs. Negen Kalibaru Banyuwangi)
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7. Keadaan Interaksi Belajar Mengajar
Dari hasil observasi dan interview dengan kepala Tata Usaha MTs. Negeri
Kalibary, cukup baik dari sisi jam belajar, yaitu masuk sekolah di pagi sampai
siang hari, dan hari aktifnya adalah hari Senin sampai Sabtu. Untuk lebih jelas
rincitannya adalah sebagai berikut :
Hari Senin :
Upacara  :07.00-07.25
Jam| :07.25-08.00
Jam I -D8.00-08.35
Jam 1 08.35-09.10
Jam IV 0910 -09.45
Istivahar - 09,45 - 10.10)
JamV 1010 - 1045
Jam VI 1045-11.25
JamVII  :11.25-11.55

JamVIH  :11.55-1230

Hari Selasa, Rabu, Kamis dan Sablu

Jam | “07.00 -07.40
Jam Il ‘0740 -08.20
Jam Il - (08.20 - 09.00

Jam [V :09.00 - 09,40



Iserrahiar = 0940 - 10,05

JamV 20905 - 10.45
Jam V1] - 10.45-11.20
Jam VIl “11,20-11.55

Jam VIIT - :11.55-12.30

Hari Jum'at :
Jam 1 -07.00 - 07.40
Jam 1 - 07.40 - 08.20
Jamlll - 08.20-09.00
Intirahat — : 09.00 - 09,15
JamIV 1 09.15-09.55
Jam V 1 09.55 - 10.35

(Sumber data : Kantor MTs. Negeri Kalibaru Banyuwang)

. Panyajian dan Analisa Data
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa penelitan imi menggunakan metode
interview, observasi, dokumentasi dan catatan lapangan sehagar alar untuk meraih
data sebanyak mungkin terhadap berbagai hal yang berkaitan dan mendukung
penelitian ini. Segala daya upaya untuk mengekplorasikan dan mengumpulkan

data dalam penelitian ini, memberikan porsi lebih mendalam pada metode
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observasi dan ineterview. Untuk mendapatkan data yang kualitauf dan
autentifikasi yang berimbang, maka dilakukan juga dengan menggunakan metode
dokumentas:.

Setelah mengalami proses peralihan data dengan berbagai metode yang
dipakai mulai data yang global sampai data yang mengkerucut, pada akhirnya
sampailah pada pemberhentian data, karena data yang diperoleh sudah dianggap
representatif dan telah sampai pada kejenuhan data,

Secara berurutan akan disajikan data-data yang mengacu pada perumusin
masalah, Namun sebelum mengacu pada perumusan masalah akan disajikan
terlebih dahulu data tentang peranan pendidikan sekolah

Agar mutu dan pendidikan berhasil guna dan berdaya guna maka sehaga
pendidik harus bisa memberikan kerangka berfikir yang sistematis sesum dengan
usianya. Hal ini terbukti dengan pembagian siswa menjadi beberapa lingkatan
(kelas), Maka dalam memberikan metode maupun bahan pelujaran disesuaikan
-:iengan usianya (kelasnya) masing-masing alau sesww  dengan kemampuan
belajarnya. (Interview dengan Bapak Abd. Aziz Mushm, S Ag, tanggal 03 Me
2003)

Kemudian beliau juga berkata bahwa pendidikan sekolah juga mempunyus
peran memperkaya budaya. Ini bertujuan agar budaya yang di miliki oleh bangsn

kita tidak pupus, hal ini terbukti dengan diberikannya mata pelujaran Kesenran dan




Sejarah Nasional, maksudnya agar siswa memahami akan kebudayaan Kita,
sehingga mampu menghasilkan wahana baru guna memperkayanva

Disebutkan pula bahwa peran pendidikan sekolah dalam mewarnai
pembangunan nasional harus mampu menghasilkan manusia-manusia Pancasila
karena kita tahu Pancasila merupakan falsafah negara kita. Hal imi terbukti dengan
diberikannya mata pelajaran PPKn. Imi diharapkan agar siswa mengerti,
menghayati serta mampu mengamalkan apa vang ada pada Pancasila (esensi dan
Pancasila). (Interview dengan Bapak Abd. Aziz Muslim, S.Ag, tanggal 03 Mei
2003)

Penjelasan dan paparan di atas meérupakan data tentang peéranan pendidikan
sekolah  Selanjutnya akan disajikan secara berurutan data yang mengacu pada
perumusan masalah
1. Peranan Pendidikan Sekolah dalam Mengembangkan Potensi Kognitif

Potensi kognitif merupakan salah satu potensi yang harus dikembangkan
oleh setiap lembaga pendidikan, khususnya di tingkat dasar, menengah dan
perguruan  tinggi, tanpa terkecuali MTs. Negeri Kalibaru Kabupaten
Banyuwangi. Sampai saat ini komitmen MTs. Negeri Kalibaru dalam
mengembangkan potenst kogmuf terus diupayakan dan tahun ke (ahun
diusahakan ada penambahan target yang dicapai. (Interview dengan Bapak [Jrs.

Mahad Magandhi, tanggal 02 Mei 2003)
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Adapun potensi kognitif yang dikembangkan di MTs. Negeri Kalibaru
meliputi mengetahul, memahami, mengetrapkan, menganalisis, mengsintesis
dan mengevaluasi.

Bapak Drs. Mahad Magandhi ketika di wawancari i ruang Kerjanva
pada tanggal 02 Mei 2003 menjelaskan bahwa kemampuan kognitif siswa
dalam mengetahui, memahami, mengetrapkan, menganalisis, mengsintesis dan
mengevaluasi mengalami perbedaan antara kelas |, 1l dan [, beliaw
menjelaskan bahwa perbedaan yang paling menonjol dalam hal ini adalah dan
segi usia. Karena tidak mungkin di usia dini sudah mempunyai pemikiran yang
matang, terkecuali orang yang melebihi kapasitas rota-rata. Tetapi tidak
menutup kemungkinan latar belakang pendidikan dan lingkungan (keluarga)
Juga mempengaruhi perbedaan kognitif siswa. Dengan perbedaan tersebut gury
harus bisa menyesuaikan dengan kemampuan masing-masing  (Interview
dengan Drs. Mahad Magandhi, tanggal 02 Mei 2003)

Pada kemampuan mengetahui (mengingat apa yang dipelajan) dalam
proses belajar mengajar guru sclalu menggunakan alat peraga atau media
pengajaran, karena dengan menggunakan media siswa akan mudah mengingat
apa yang dipelajan. Demikian menurut Drs. Mahad Magandhi

Sedangkan pada tingkatan memahami (kemampuan menangkap apa

vang dipelajari) menurut Bapak Anwaruddin agar siswa mampu menangkap
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makna vang dipelajari saya menjelaskan dengan kongkrit maksud-maksud
pelajaran yang sudah diperagakan dengan media sebelumnya. (Interview, pada
tanggal 02 Mei 2003)

Mengeterapkan (menggunakan hal-hal yang sudah dipelajari ke dalam
situasi yang konkrit), saya memotivasi agar apa yang sudah dipelajar di
sekolah diimplementasikan di rumah. Demikian menurut Bapak Anwaruddin

Menganalisis (kemampuan merinei hal-hal yang sudah dipelajari ke
dalam unsur-unsurnya supaya struktur organisasi dapat dimengertr). Dalam
lembaga sekolah pelaksanannya berbagai macam, dalam  hal SUVIl
memotivasi siswa agar dalam kehidupan sehar-haninya siswa dapat memilah
dan memilih manfaat dari setiap pelajaran yang sudah di dapat di sekolah.
(Interview dengan Mahad Magadhi, pada tanggal 02 Mei 2003)

Mengsintesis (mengumpulkan bagian-bagian umtuk membentuk suatu
Kesatuan yang baru), siswa diberi berbagai pelajaran bk kunkulum lokal
maupun  kurikulum nasional yang diharapkan agar  mereka  mampu
mengumpulkan unsur-unsur yang ada dalam setiap pelajaran untuk membentuk
suatu kesatuan yang baru. Artinya ketika diberi pelajaran Matematika di mana
mercka menggunakan Matematika tersebut. Ketika mercka diben pelajaran
Figh, di mana mereka mengetrapkannya, dan ketika mercka diber pelajaran
Bahasa Indonesia, di mana mereka menggunakannya dan seterusnya (Interview

w1
dengan Bapak Drs. Marino, tanggal 02 Mei 2003)
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Tingkatan yang terakhir dan potensi kogmni adalah mengevaluasi
(menentukan nilal sesuatu yang di pelajari untuk suatu tupuan tertentu).
Menurut Bapak Drs. Manino selaku PKM Kurikulum menjelaskan bahwasanya
pada tingkatan evaluasi merupakan lanjutan dari tingkatan mengsintesis setelah
mereka mampu mengambil esensi dari setiap pelajaran. Maka guru sebagai
subyek dan siswa sebagai obyek dalam pendidikan harus bisa sama-sama
menilai sejauhmana mereka mengimplementasikan pelajaran tersebut, sehingga
sesual dengan tingkatan kognitif yang discbutkan oleh Taksonomi Bloom.
Untuk mendapatkan umpan balik (feed back) maka guru harus mengevaluasi
agar mereka bisa menentukan nilm dari sesuatu yang sudah di pelagari
SISwanya.

Dan penjelasan beberapa guru tersebut dibenarkan oleh Heru Fajar
Putra, siswa kelas IIT A, meskipun ia tidak mengetahui tingkatan kognitif dalam
taksonomi bloom, tetapi ia mengerti bahwa tingkatan guru dalam memberikan
matert berasal dari mengetahui, memahami, mengetrapkan, menganalisa,
mengsiniesis dan mengevaluasi. (Interview, tanggal 03 Mei 2003)

Adapun bukti konkrit dari peranan pendidikan sckolah dalam
mengembangkan potensi kognitif (intelektual) di MTs. Negeri Kalibaru adalah
dengan pemberian bekal kemampuan dasar serta pemingkatan pengetahuan

agama dan keterampilan, sehingga dalam implementasinya, siswa yang pada
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mulanva tidak mengetahui menjadi mengetahui, dan dengan pemingkatan
pengetahuan agama yang diajarkan di sekolah siswa dapat mengenal baik dan
buruk, mengenal sopan santun dan menjadi suka saling tolong Im terbuku
antara sesama siswa tidak pernah ada keributan dan mereka (siswa) bersikap
sopan santun, baik terhadap sesama teman, puru juga pada alam sekitar,

(Interview dengan Mahad Magadhi, pada tanggal 02 Mei 2003)

1. Peranan Pendidikan Sekolah dalam Mengembangkan Potensi Afektir

Agar kemampuan kognitif (intelektual) siswa atau konsep yang di dapat
oleh siswa di sekolah mendapat respons atau sikap dari siswa, maka sekolah
(guru) harus mampu menjalankan peranannya sebagal guru sesual dengan
tanggung jawabnya, sebagaimana vang telah disebutkan oleh Siti Partisi
Suadirman pada bab 11

Sedangkan kemampuan afektif yang dikembangkan di MTs. Negeri
Kalibaru adalah menerima, menanggapi, menghargai, membentuk dan
berpribadi. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Wahyudi ES.
S.Pd, yang diinterview di ruang kerjunya pada tanggal 03 Mer 2003, beliau
mengatakan bahwa dalam mengembangkan kemampuan afektil’ siswa, kami
menyesuaikan dengan atau berpacu pada buku-buku yang kami pelajari, vang
mana kemampuan afeknl tersebut  menyangkut  pembentukan  pnibadi,

menerima, menanggapl dan menghargar. Misalnya membiasakan siswa untuk



selalu patuh terhadap peraturan sekolah, membekali tugas-tugas, member
hadiah bagi yang berprestasi, dan lain sebagainya. Hal i1 dapat melatih siswa
untuk bersikap brjaksana, sabar, sopan, patuh dan scbagainya.

Dalam menanggapi tentang kemampuan afektif yang dikembang di atas,
[bu Siti Alfiah, BA, scbagai guru Bahasa Indonesia, menjelaskan agar siswa
menerima (bersedia memperhatikan) anak-anak dimotivasi untuk mengerti
scberapa jauh pelajaran tersebut dibutuhkan, bila anak-anak merasa butuh
(menganggap itu suatu kebutuhan) maka ia akan mencari sendiri. Dengan
demikian secara otomatis ia pasti akan memperhatikan. (Interview tanggal (03
Mei 2003)

Oleh karena pada tingkatan menanggapi (aktil’ berpartisipasi), Siti
Alfish BA, juga menjelaskan bahwa agar siswa aktif berpartisipasi sava
gunakan metode diskusi atau siswa saya hadapkan pada suatu masalah dan
diharapkan semua siswa berpartisipast dalam memecahkan masalah tersebut

Berdasarkan hasil interview di atas, maka langkah vang ditempuh
merupakan langkah efektif untuk mengetahw sejauhmana kemampuan siswa
dalam menanggapi suatu permasalahan, yailu dengan memben stimulus
melalui  diskusi dengan dihadapkan pada persoalan untuk dipecahkan

berdasarkan jalan pemikiran siswa.
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Sedangkan pada tingkatan menghargai (penghargaan pada suatu benda,
gejala, perbuatan tertentu) saya menggunakan diskusi yang melibatkan peran
akuf siswa, Pada setiap persoalan siswa pasti diberi wakiu / kesempatan untuk
bertanya, menanggapi, menyangkal ataupun usulan pendapat, pada waktu itulah
siswa diharapkan menghargai pendapat atau komentar dari  temannya
Pemikiran tersebut menurut keterangan dan Bapak Wahyudi ES. S.Pd, yang
dimnterview di ruang kerjanya tanggal 03 Mei 2003

Dilanjutkan oleh Bapak Wahyudi ES, S Pd, hahwa pada tngkatan
membentuk (memadukan nilai-nilal yang berbeda, menyelesaikan pertentangan
dan membentuk siswa nilai yang bersifat konsisten dan internal) “saya lakukan
dengan cara diskusi juga, karena dengan diskusi inilah cara yang paling tepat
dan berhasil guna untuk memadukan nila-nilar yang  berbeda  dan
menyelesaikan pertentangan-pertentangan pendapat dan siswa”. (Interview, 03
Mei 2003)

Agar siswa berpribadi (mempunyai sistim milar untuk mengendalikan
perbuatan) "imi memerlukan peran aktif siswa, karena ini  merupakan
karakteristik dari siswa. Guru hanya bisa memberi pengaruh (pendidikan) tetapi
implementasinya tergantung pada setiap siswa” (Interview dengan Bapak

Wahyudi ES, 5.Pd)
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Hal tersebut sesual dengan ungkapan Mahsun Al Wati, salah satu siswa
kelas 111 B, 1a mengatakan "agar siswa aktif berpartisipast maka guru-gur kami
senng membentuk kelompok-kelompok diskusi, dan pada setiap permasalahan
siswa dituntut untuk akuf berpartisipasi (menyampatkan ide-idenva) Dard
banyaknya ide-ide / gapasan-gagasan dari siswa, maka pada segmen yang
terakhir, m(:madukaﬁ nilai-nilai yang berbeda, serta pertentangan-pertentangan
yang berbeda sesuai dengan tujuan”. (Interview, tanggal 03 Mei 2003)

Jadi peranan sekolah dalam mengembangkan potensi afekuf (sikap)
siswa adalah sebagai wadah untuk melatih siswa agar selulu bersikap disiplin,
saling menghormati, patuh dan sebagainya. Dun setelah mengalami proses
pendidikan di sekolah, diharapkan potensi afektif yang dikembangkan tersebut

dipraktekkan di rumah.

3. Peranan Pendidikan dalam Mengembangkan Potensi Psikomotorik
Perubahan tingkah laku adalah tujuan akhir dari pendidikan Jika
peranan pendidikan optimal dalam hal ini, maka intelektual siswa dan sikap
dan siswa akan membuahkan perubahan tingkah laku dalam tataran realitas,
kurena pendidikan dituntut realitasnya. Jadi bukan hanya pendalaman konsep,
Sesua dengan klasifikasi vang ada pada kajian teoritik, untuk
membantu guru menentukan langkah-langkah yang harus di lalui dalam proses

belajar mengajar, maka harus memperhatikan ;



62

a. Apa yang dicapai dalam proses belajar mengajar

Untuk menentukan apa yang dicapai dalam proses belajar, vang utama
biasanya disesuaikan dengan mata pelajaran atau bidang studi yang
dipegang. Misalnya memegang mata pelajaran keagamaan, maka yang
dicapai adalah agar siswa menguasai tentang keagamaan, Jadi lentang apa
vang dicapai dalam proses belajar, lain guru juga lain tarper dalam
menentukan apa yang dicapai. Tetapi secara umum, apa yang dicapai guru
dalam proses belajar mengajar adalah sama terhadap obyek pendidikan

Dalam hal ini Tbu Siti Alfiah, BA, mengatakan bahwa apa yang
dicapai dalam proses belajar itu semua tergantung dari puru bidang studi,
karena saya guru Bahasa Indonesia, maka yang ingin saya capai dalam
proses belajar mengajar adalah agar siswa mampu berbahasa Indonesia yang

baik dan benar. (Interview, tanggal 03 Mei 2003)

b. Bagaimana mund harus belajar
Bagaimana murid harus belajar ?, pertanyaan ini sangat urgen sekali
dan memang harus ada dalam pikiran seorang guru, sebab pertanyaan
tersebut dapat memotivasi guru dalam mengantarkan siswa mencapai cita-
citanya. Dan sebagaimana kita ketahui bersama, banvak sekali siswa gagal
atau tidak memperhatikan belajarnya karena ketidakiahuannya tentang cara

belajar, cara mengatur waktu belajar, sarana belajar dan lain-lain
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Menanggapi hal tersebut di atas Ibu Siti Alfiah, BA, mengatakan
bahwa agar siswa bisa belajar dengan efekuf dan efisien, maka sarana dan
prasarana dari siswa harus terpenuhi dengan baik, karena tersedianya sarana
dan prasarana yang baik akan mendukung cara belajar siswa. Di samping itu
siswa dituntut mempunyai jadwal yang paten, selain jam belyjar di sekolah,
dirumahpun jadwal belajar harus ada, di antaranya dengan member tugas-

tugas. (Interview, tangeal 03 Mej 2003 )

- Metode dan bahan apa yang berhasil guna dalam proses belajar mengajar

Dalam menentukan metode dan bahan apa yang berhasil guna dalam
proses belajar mengajar adalah tergantung pada keprofesionalan guru. Jika
gure yang benar-benar profesional dalam bidangnya maka dalam
menentukan metode dan bahan akan menyesuaikan serta mengarah dan
menjurus kepada keberhasilan dalam proses belajor mengajar,

Menurut Bapak Wahyudi ES, S.Pd, guru dalam menentukan metode
dan bahan pelajaran tergantung pada bidang studi masing-masing Jika mata
pelajaran. Matematika, maka guru lebwh sering  menggunakan  metode
ceramah  untuk  menjelaskan  pelajaran, tetapi  juga  dengan metode
penugasan. Artinya murid dituntul partisipasinya dengan jalan mengerjakan
soal yang dicontohkan oleh guru, dan bahanpun harus disesuakan dengan

pola pikir anak. (Interview, tanggal 05 Me) 2003)



d. Tingkah laku yang mana yang diharapkan dapat dibasilkan dalam proses
belajar mengajar

Sctiap bidang studi mempunyai tujuan instruksional sendin, artinya
tingkah laku yang diharapkan dihasilkan dalam proses belajar mengajar
tentu sesual dengan bidang studi masing-masing,

[bu Siti Alfiash, BA , mengatakan bahwa “karena sava guru bahasa
Indonesia, jadi yang ingin ssya capai dalam proses belajar mengajar adalah
siswa dapat berbahasa Indonesia dengan baik dan benar Jadi ungkah laku
yang saya harapkan yang dapat dihasilkan dalam proses belajar mengajar
adalah implementasi siswa dalam kehidupan sehari-hart baik di lingkungan
sckolah, maupun di luar sekolah mereka menggunakan bahasa Indonesia
vang baik dan dan benar”. (Interview, tanggal 03 Mer 2003)

Bukti  keonkrit dan  peranan  pendidikan  sckolah  dalam
mengembangkan potensi psikomotorik (keterampilan / tingkah laku) di MTs
Negeri Kalibaru terbukti setelah seorang mengalami proses pendidikan di
sckolah kemampuan psikomotorik siswa bertambah, selain mereka ulet di
sckolah, mereka juga lincah di masyarakat, karena siswa dibekali kemampuan
dasar vang bermamfaat bagi siswa untuk mengembangkan kehidupannya

sebagai pribadi muslim, anggota masyarakat, dan warga negara, sesuai dengan



=
]

perkembangannya. Terbukti siswa di sekolah saling tolong menolong antam
sesama, sehingga dalam pergaulan selalu harmonis, dan sebagai pribadi muslim
di rumah terbukti siswa menjalankan shalat 5 waktu dan puasa di bulan
romadhorn.

Selain di  bekali kemampuan dasar untuk  mengembangkan
kehidupannya sebagai pribadi muslim, anggota masyarakat, dan warga negara
sesuai dengan perkembangannya, siswa juga dipersiapkan untuk mengikuti
pendidikan menengah, terbukti out put dari MTs. Negeri Kalibaru di terima di
SMU favorit yang mempunyai nilai lebih, sehingga mereka bisa berbaut dengan

berbagm kalangan yang intelektual yang berbeda.

C. Diskusi dan Interpretasi
Setelah data dianalisis maka, dalam pembahasan im akan diungkapkan
tentang diskusi dan interpretasi dari peranan pendidikan sckolah  dalam
mengembangkan potensi siswa di MTs, Negeri Kalibaru Kabupaten Banyuwangi
tahun pelajaran 2002-2003, baik dari segi kognitif, afektf dan psikomotonk.
Berdasarkan hasil interview dengan guru dan siswa di MTs Negeri
Kalibaru, tentang peranan pendidikan sckolah dalam mengembangkan potens

siswa, hasilnya sebagai berikut
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Peranan pendidikan sckolah dalam tinjauan teoritik dibagi menjadi 3 (tiga)
indikator, antara lain ; memberikan kepada anak didik alat-alat dasar untuk
berfikir dan bertindak sesuai dengan usianya, memperkava budaya  dun
menghasilkan manusia-manusia Pancasila. Dan termyata data yang diperoleh
dalam memerankan pendidikannya telah sesuai dengan teori vang dikembangkan
yakni memberikan kepada anak didik untuk berfikir dan bertindak sesuai dengan
ustanya, memperkaya budayve, menghasilkan manusis-manusia Pancasila.

Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa teori yang digunakan telah
sesual dengan data lapangan (empiris) dan hasilnya cukup baik.

1. Peranan Pendidikan Sekolah dalam Mengembangkan Potensi Kognitif

Adapun potensi kognitif vang dikembangkan adalah sebagai berikut -
mengetahu, memahami, mengetrapkan, menganalisis, mengsintesis  dan
mengevaluasi. Dalam tinjavan teoritik, potensi kognitif' dibagi menjadi 6
(¢nam) indikator antara lain ; mengetahui, memahami, mengetrapkan,
menganalisis, mengsintesis dan mengevaluasi. Ternyata data di lapangan
penclitian potensi yang dikembangkan telah sesuai dengan teori vyang
dikembangkan. Namun pada salah satu tingkatun masih kurang maksimal.
(Tingkatan menganalisis dan mengsintesis). Artinyd dalam  mengadakan

pendekatan personal guru masih kurang maksimal.
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Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa pada potensi kognitif
stswa di MTs, Negeri Kalibaru telah dikembangkan sudah cukup baik,
meskipun ada sedikit kekurangan Langkah awal dalam mengembangkan
potensi kogmitif yaitu guru menggunakan tingkatan yang ada pada taksonomi
bloom, berawal dari usaha guru, bagaimana murid mengetahui (mengingat apa
yang dipelajari), sampai pada mengevaluasi (menentukan nilai sesuatu vang
dipelajari untuk suatu tujuan tertentu). Ini merupakan tingkatan yang hirarkhi,
sehingga jika dikembangkan dalam suatu lemabaga pendidikan, maka potensi
yang d:;kcmhangkan pada din siswa akan mendapat hasil yang maksimal.

Hal ini terbukn dengan usaha guru dalam memberikan semacam prakiek
(media), dengan maksud agar siswa mudah mengingat apa yang dipelajari.
Karena dengan menggunakan media siswa itu akan terkesan dengan apa yang
sudah dipelajari, jika siswa sudah mengingat, maka ia akan memahami esensi
dan mata pelajaran tersebut. Ini terbukti pada waktu evaluasi, prestasi siswa

sesual dengan tujuan yang ingin dicapai oleh guru

1. Peranan Pendidikan Sekolah dalam Mengembangkan Potensi Afektifl
Potensi afektif yang dikembangkan di MTs Negen Kalibary telah
sesual  dengun yang sudah dipaparkan pada tnjauan  wonuk, meliputi

menenma, menanggap, menghargai, membentuk dan berpribadi.
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Kemampuan menerima (bersedia memperhatikan), ini dilakukan oleh
guru dengan cara siswa ditekan untuk mengerti seberapa jauh pelajaran tersebut
dibutuhkan; karena jika siswa sudah mengerti pentingnya pelajaran tersebut ia
akan mencan sendiri. Sedangkan kemampuan menanggapi, menghargai,
membentuk dan berpribadi dilakukan oleh guru dengan cara diskusi, karena
dengan cara ini siswa bisa berpartisipasi dengan akul’

Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa potensi afektil siswa
yang dikembangkan di MTs. Negeri Kalibaru telah dikembangkan dengan
maksimal, karena dengan keseimbangan antara timjauan teorink dun duta

empins yang ada di lapangan.

3. Peranan Pendidikan Sekolah dalam Mengembangkan Potensi Psikomotorik

Potensi psikomotorik menurut tinjauan teorink dun data empiris telah
sesual. Langkah guru dalam hal ini yakni mengklasifikasikan langkah-langkah
yang harus dilakukan guru dalam proses belajar mengajar

Imi terbukti dengan yang diungkapkan oleh Ibu Sin Alfiah, BA, sebagai
guru bahasa Indonesia ia mengharap agar siswanya mampu berbahasa dengan
baik dan benar, dilanjutkan oleh beberapa penelitian terbukti setiap siswa bisa

menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar
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Jadi setiap guru bidang studi membuat tujuan pembelajuran yang
spesifikasi, untuk mengukur atau memberikan umpan balik seberapa jaul
tujuan itu telah dicapai.

Sehingga dapat aiinlcrprewsikun. kemampuan  psikomotonk  sudah
dikembangkan dengan maksimal, ini terbukti dengan sesuminyn data teoritik
dan data lapangan.

Dengan berlandaskan pada penemuan dan pemaparun i atas, maka
dapat  diinterpretasikan  bahwa pemnan  pendidikan  scekolah  dalam
mengembangkan  potensi  siswa  di  MTs. Negen  Kalibary  Kabupaten

Banyuwangi tahun ajaran 2002-2003 cukup bagus,



BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan
1. Kesimpulan Umum
Peranan pendidikan sekolah dalam mengembangkan potensi siswa di MTs,
Negen Kalibaru Kabupaten Banyuwangi tahun ajaran 2002-2003 cukup baik.
Hal ini terbukti dengan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa
telah ditmplementasikan dengan baik, walaupun masih ada kekurangan akan

tetapi hal tersebut masih perlu perhatian dan peningkatan.

1. Kesimpulan Khusus

a. Potensi koginitif yang dikembangkan di MTs. Negen Kalibaru Kabupaten
Banyuwangi tahun ajaran 2002-2003 antara lain mengetahui, memahami,
mengetrapkan, menganalisis, mengsintesis dan mengevaluasi, cukup baik

b. Potensi afekuf yang dikembangkan di MTs. Negeri Kalibaru Kabupaten
Banyuwangt tahun ajaran 2002-2003 antara lain menerima, menanggapi,
menghargai, membentuk dan berpribadi, cukup baik.

c. Potensi psikomotorik yang dikembangkan di MTs. MNegen Kalibaru
Kabupaten Banyuwangi tahun ajaran 2002-2003 yang meliputi keterampilan

atau perubahan tingkah laku dan siswa, cukup baik.
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B. Saran-Saran

Setelah memperhatikan kesimpulan hasil penelitian di atas, ada beberapa

saran yang harus diperhatikan antara lain -

1.

™)

Bagi Kepala Sekolah

Diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan peranan pendidikan
sekolah dalam mengembangkan potensi siswa, agar dapat terlaksana dengan
baik. Diharapkan pula menambah sarana pembelajaran, merchabilitasi sarana

vang telah ada serta merawainya dengan baik

. Bagi Guru

Guru scbagai bagian dari unsur esensial dalam meningkatkan kualitas siswa,
diharapkan dapat meningkatkan disiplin ilmunya, agar potensi siswa dapat

dikembangkan dengan baik

Bagi Karyawan
Karyawan merupakan salah satu penentuan dalam proses berlungsungnya

pendidikan, oleh karena itu hendaknya dapat meninghatkan keahliannya (skill),
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

HART/ TANGGAL

JENIS KEGIATAN

Lokasi : MTs‘Ncgeri Kalibaru Kabupaten Banyuwanyi

|

beberapa guru sekaligus observas
terakhir untuk melengkapi data

NO | TTD PENELIT
| '| Jum’at, 25-04-2003 | Menemui kepala sekolah minta 12in )
| | untuk mengadakan penelitiun I' i____..""" |
2 | Sabtu, 26-04-2003 | Mengantarkan surat peneliban kepada F
I | kepala sekolah b ﬁ\;:___ ]
3 Senin, 28-04-2003 | Observasi perdana sekaligus minta
data tentang sejarah berdirinyn MTs ﬁL'-'
| juga letak geografis MTs, -
4 | Selusa, 29-04-2003 | Mencan data tentang sarana dan R
prasarana dan mencari data tentang ﬁk_'
: keadaan siswa siswi =
5 Rabu, 30-04-2003 | Mencari data tentang keadaan guru | H‘uw
6 | Kamis, 01-05-2003 | Mencari data tentang keadaan "
. interaksi belajar mengajar H},"#
7 | Jum’'at, 02-05-2003 | Interview dengan beberapa guru dan -
melihat struktur organisast MTs ﬁ,_/:_.
8 Sabtu, 03-05-2003 | Mengadakan interview dengan siswa ;
l kelas I11 juga beberapa guru @Lﬁ:‘,- |
E 9 Senin, 05-05-2003 | Mengadakan interview dengan
e
fl

10

e e =1L

Selasa, 06-05-2003

Permohonan surat pernyataan telah
selesai mengadakan penelitian

Kalibaru, 06 Mei 2003
Kepala MTs Negen Kalibaru

Banyuwangi

NIP. 150205 510
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R6 : KAMAR KECIL GURU
R7 : KAMAR KECIL SISWA
R8 : RUANG GURU
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R.18 : RUANG KOSONG
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